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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam berorientasi terhadap keseimbangan dunia maupun akhirat, Islam 

juga  memelihara dan mengajarkan antara keseimbangan dunia maupun akhirat, 

seperti yang telah Allah SWT. tegaskan bahwa Islam adalah agama yang benar 

di sisi Allah SWT. 1  Manusia akan bisa memantapkan pilihannya serta 

mempertanggung-jawabkan atas apa yang telah dilakukannya di dunia yang fana 

dan juga bertanggung-jawab untuk akhirat.  

Pandangan hidup yang paripurna dan merupakan metode hidup yang 

lengkap dan sempurna adalah Islam.2 Islam telah mengatur berbagai segi aspek 

kehidupan, termasuk keadilan, baik sebagai pemimpin maupun sebagai orang 

tua terhadap anak-anaknya. Dari sini dapat di ambil kesimpulan bahwa ruang 

lingkup keadilan sangatlah luas. Di Indonesia sangat kuat kaitannya dengan 

keadilan karena pada sila yang kelima telah di haruskan untuk menerapkan 

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia guna mewujudkan kehidupan 

masyarakat yang sejahtera. 

Dalam al-Quran secara rinci di jelaskan sejumlah ayat yang berisi petunjuk 

serta pedoman bagi manusia dalam hidup bernegara dan bermasyarakat. Di 

 
1 Muhammad Daud Ali, Islam untuk Disiplin Ilmu Hukum, Sosial dan Politik, Jakarta: 

Departemen Agama RI, 1986,  hlm. 12 

2Sayyid Quthub, Fii at-Taarikh, Fikrotun Waminhajun, Jakarta: Yayasan Al-Amiin, hlm. 16 
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antara ayat tersebut ialah mengajarkan tentang kedudukan manusia di bumi serta 

tentang prinsip-prinsip yang harus di perhatikan dalam kehidupan 

kemasyarakatan, yakni prinsip-prinsip musyawarah, taat kepada pemimpin, 

keadilan, hak yang sama dan kebebasan dalam beragama. 

Keadilan ialah makna yang dipakai terhadap kata al-Qisth yang berarti 

jalan tengah (seimbang dan tidak berat kekiri atau kekanan). “Menjadi saksi 

karena Allah,” berarti berani mengatakan kebenaran yaitu dengan memberi 

kesaksian yang benar dan jujur. Karena keadilan dan kebenaran adalah dua 

makna dari maksud yang satu (sama). Berani menegakkan keadilan, walau pun 

merugikan diri sendiri ialah satu puncak dari segala keberanian.3 

Keadilan kemanusiaan yang di dalamnya meliputi berbagai segi dan 

faktor-faktor dasar dari kehidupan manusia ialah keadilan sosial Islam. 4 

Keadilan sosial dalam Islam ditegakkan pada tiga asas yaitu, bebasan nya jiwa 

yang mutlak, sempurna nya persamaan kemanusiaan serta kekuatan jaminan 

sosial. Hal ini sebagaimana ditegaskan Allah SWT. pada ayat berikut : 

حْسَانِ وَاِيْتاَۤئِ ذِى الْقرُْبٰى وَيَنْهٰى عَنِ الْفَحْشَاۤءِ   َ يَأمُْرُ بِالْعَدْلِ وَالِْْ ۞ اِنَّ اللّٰه

 وَالْمُنْكَرِ وَالْبغَْ يِ يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ 

 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

 
3Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, hlm. 1467 

4 Sayyid Quthb, Pendekatan Islam Terhadap Masalah Keadilan Sosial, Bandung: Putaka, 

1983, hlm. 148. 
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kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Allah melarang (melakukan) 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Allah  memberi pengajaran 

kepada mu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Qs. An-Nahl: 90) 

Pada ayat di atas terma al-‘adl lebih didahulukan dari pada terma al-ihsan, 

Zamakhsyari berpendapat bahwa penyebab didahulukannya terma al-‘adl 

daripada al-ihsan adalah karena berlaku adil hukumnya wajib dan sebaliknya 

berbuat ihsan hukum nya adalah sunnah.5 

Di sisi lain Imam Syafi’i menyatakan bahwa adil ialah orang yang shalih 

dan orang yang tidak fasiq. Menurut Kuzari adil harus memenuhi empat syarat :6 

1.  Menjaga perbuatan yang taat (amalan sholih) dan menjauh dari perbuatan 

maksiat (dusta). 

2.  Tidak melakukan dosa ringan 

3.  Tidak mengerjakan hal yang dapat merusak muru’ah (kesopanan). 

4. Tidak berpegang teguh pada suatu hal yang tidak diterima oleh dasar  syara’. 

Keadilan dan bersikap adil, harus diterapkan diseluruh aspek termasuk 

kedalam sistem peradilan yang berfungsi untuk menyelesaikan perkara. Semua 

pihak terkait, baik hakim, jaksa dan saksi dituntut untuk bersikap adil.  

Melalui kesaksian peran pembuktian menjadi penting karena hampir di 

 
5Al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf ‘an Haqaiq Gawamid al-Tanzil wa ‘Uyun al- Aqawil fi Wujuh 

al-Ta’wil, juz 3, Beirut: Dar al-Ma’arif, 2009, hlm. 391 

6Achmad Kuzari, Nikah sebagai Perikatan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995, hlm. 52 
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setiap proses pemeriksaan perkara selalu ada kesaksian. Kesaksian ini digunakan 

untuk memberi kekuatan pada bukti yang dikemukakan dalam memutuskan 

suatu perkara tindak pidana dalam persidangan. Menjadi saksi yang jujur dan 

adil berarti memberi kesaksian dengan benar dan tidak menyimpang. Hal ini 

sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut: 

ِ وَلَوْ عَلٰٰٓى انَْفسُِكُمْ اوَِ   امِيْنَ بِالْقِسْطِ شُهَداَۤءَ لِِلّه يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا كُوْنُوْا قَوَّ

ُ اوَْلٰى بِهِمَاۗ فَلََ تتََّبِعوُا الْهَوٰٰٓ ى انَْ  الْوَالِديَْنِ وَالْْقَْرَبِيْنَ ۚ اِنْ يَّكُنْ غَنِيًّا اوَْ فَقِيْرًا فَالِلّه

َ كَانَ بِمَا تعَْمَلوُْ نَ خَبِيْرًا ا اوَْ تعُْرِضُوْا فَاِنَّ اللّٰه ٰٓ  تعَْدِلوُْا ۚ وَاِنْ تلَْو 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadi lah kamu penegak keadilan, 

menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap 

ibu bapak dan kerabat mu. Jika dia (yang terdakwa) kaya maupun miskin, maka 

Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikan nya). Maka jangan lah kamu mengikuti 

hawa nafsu karena ingin menyimpang dari suatu kebenaran. Dan jika kamu 

memutarbalik kan (kata-kata) atau tidak ingin menjadi saksi, maka ketahuilah 

Allah Maha Teliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan. (QS. an-Nisa’: 135) 

Terma al-Qisth diulang sebanyak 15 kali dalam 13 ayat, sedangkan terma 

al-‘Adl yang juga berarti adil, diulang sebanyak 13 kali dalam 11 ayat. Pada ayat 

di atas Ibnu Katsir berpendapat bahwa al-Qisth (berlaku adil) dengan memberi 

kesaksian yang benar adalah lebih dekat dengan takwa,7  sedangkan Hamka 

berpendapat bahwa menegakkan keadilan merupakan satu puncak dari segala 

keberanian. Dan hubungannya dengan dengan saksi karena menjadi saksi karena 

Allah SWT. adalah berani menegakkan kebenaran, sebab keadilan dan 

kebenaran merupakan dua arti dari maksud yang satu. Sesutau disebut adil 

 
7Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Arriyadh: Dar at-Tayyibah, 1997, hlm. 427-427 



 

5 

 

 

 

karena benar dan sesuatu disebut benar karena adil.8  

Selain al-Qur’an, persoalan saksi juga banyak disinggung oleh Rasulullah, 

seperti yang disebutkan dalam hadis Riwayat Muslim berikut: 

عَنْ زَيْدِ بْنِ خَالِدٍ الَْجُهَنيِِِّ رضي الله عنه أنََّ الَنَّبِيَّ صلى الله عليه وسلم قَالَ: 

 ) ألََْ أخُْبرُِكُمْ بِخَيْرِ الَشُّهَداَءِ؟ الََّذِي يَأتْيِ بِشَهَادتَِهِ قَبْلَ أنَْ يسُْألَهََا ( رَوَاهُ مُسْلِم

“Dari Zaid Ibnu Kholid al-Juhany bahwa Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa 

Sallam bersabda: “Maukah kalian aku beritahu sebaik-baik persaksian? Yaitu 

orang yang datang memberi saksi sebelum diminta persaksiannya.” (HR. 

Muslim).9 

Para fuqoha’ berbeda pendapat terkait saksi, pada umumnya menetapkan 

beberapa kriteria tertentu agar dapat menjadi saksi dalam persidangan. Di 

antaranya terkait jenis kelamin, jumlah saksi serta hubungannya dengan tempat 

dan kejadian tindak pidana. Pada konteks ini keberadaan saksi menjadi penting 

terutama yang berkaitan dengan adil atau tidaknya saksi yang digunakan. Terkait 

hal ini muncul persoalan lain apakah kesaksian nonmuslim dapat digunakan 

sebagai bukti pada permasalahan tindak pidana. 

Menurut Wahbah Zuhaili kesaksian merupakan pemberitahuan atau suatu 

pernyataan yang benar untuk membuktikan suatu kebenaran dengan lafaz 

syahadat di depan pengadilan. Cara yang umum dan yang lazim adalah 

 
8Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 2, Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, hlm. 1468 

9https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/64691. Hadis Kesaksian. 2022 

https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/64691
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penggunaan saksi sebagai alat bukti suatu jarimah. Menurut pendapat lain yang 

dimaksud dengan kesaksian adalah keterangan dan penjelasan orang yang bisa 

dipercayai di depan sidang pengadilan dengan lafaz kesaksian untuk menetapkan 

hak atas orang lain.10 

Kejujuran dan i’tikad baik saksi dalam memberikan sebuah keterangan di 

harapkan dapat menjadi pencerahan yang jelas tentang bagaimana sebenarnya  

perbuatan tindak pidana tersebut terjadi. Dengan demikian agar keadilan dan 

kebenaran dapat terlaksana sebagaimana mestinya dalam penegakkan hukum 

adalah dengan memberikan kesaksian dengan sebenar-benarnya. Ibn Rusyd 

menuturkan terdapat lima sifat yang harus dipegang seorang saksi dalam 

memberikan kesaksian pada seseorang, yakni, Islam, adil, dewasa, merdeka atau 

bukan budak, dan mempunyai i’tikad baik dalam memberikan kesaksian, lima 

sifat ini merupakan sifat umum yang minimal harus dipenuhi oleh saksi.11 

Adapun jika seorang muslim yang melakukan kejahatan maka nonmuslim 

tidak diperbolehkan untuk memberikan kesaksian terhadapnya. Hal ini 

dikarenakan nonmuslim tidak memiliki kekuasaan atas muslim. Masalah 

kesaksian pada dasarnya merupakan masalah kekuasaan,  maka kesaksian 

nonmuslim pada tindak pidana orang muslim tidak diperbolehkankan, kecuali 

 
10Roihan A. Rasyd, Hukum Acara Peradiilan Islam, Jakarta: PT. RajaGrafndo Persada, t.th,  

hlm. 156 

11Muhammad ibn Ahmad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurthuby, Bidayah al-Mujtahiid, Dar al-

Kutb al-Islami, t,th, hlm. 346. 
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dalam keadaan yang darurat.12 

Sementara itu Mahmud Syaltut menjelaskan bahwa jika non-muslim 

memberi kesaksian dengan benar dan tidak ada kedustaan atas apa yang mereka 

saksikan, maka hakim wajib memberi hukuman sesuai kesaksian tersebut untuk 

menegakkan kebenaran. Pemberian hukum berdasarkan apa yang dipersaksikan, 

lebih kuat dari pada penolakan sumpah ataupun sumpah itu sendiri. 13  Oleh 

karena itu, jika kesaksian non-muslim kuat dan benar berdasarkan bukti-bukti 

yang pasti maka hakim dapat memutuskan perkara sesuai bukti tersebut. Hakim 

juga dapat menjatuhkan sanksi hukum berdasarkan kesaksian dari non-muslim 

jika persaksian itu kuat dan benar.14 Bahkan Mahmud Syaltut menyebut bahwa 

kedudukan antara saksi non-muslim dan muslim adalah sama dalam hal jumlah 

dan kuatnya kualitas persaksian.15 

Pendapat Mahmud Syaltut yang membolehkan non-muslim memberi 

kesaksian terhadap muslim dalam tindak jarimah sangat bertolak belakang 

dengan pendapat mayoritas ulama. Mayoritas Ulama berpendapat bahwa non-

muslim yang bersaksi atas orang muslim maka kesaksian itu tertolak.16 Disisi 

 
12 Muhamad Salam Madzkur, Al-Qada fii Al-Islam, Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1990, hlm.   

104. 

13 Mahmud Syaltut dan Ali as-Syayis, Muqaaronoh al-Mazaahib fil Fiqh, Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2000, hlm. 264. 

14Mahmud Syaltut, Al-Islam Aqidah wa Syariah, Dar al-Kalam, 1966, hlm. 249. 

15Mahmud Syaltut, Al-Islam Aqidah wa Syariah ..., hlm. 249 

16Wahbah Juhaili, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adillatuhu, Damsyiq: Dar Al-Fiqr, 1989, hlm. 563. 
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lain para fuqaha’ dalam kalangan mazhab Hanafi dan mazhab Hambali 

membolehkan  seorang non-muslim menjadi saksi terhadap muslim, namun 

hanya terbatas dalam hal wasiat dalam perjalanan saja.17  Seiring berjalannya 

waktu dan perubahan hukum karena kemajemukan masyarakat saat ini tidak ada 

lagi syarat yang mengaitkan agama dalam hal persaksian.  

Beranjak dari wacana di atas penulis ingin melakukan penelitian dengan 

cara mengeksplor dan mengkomparatifkan pemahaman dua mufassir tentang 

keadilan saksi yang terdapat pada surah an-Nisa’ ayat 135, yakni kitab tafsir Ibnu 

Katsir dengan tafsir al-Azhar karangan Buya Hamka.  

Hal ini dikarenakan kedua mufassir tersebut sangat konsen dalam 

penafsirannya tentang keadilan dalam memberikan persaksian, karena dua 

mufassir ini berbeda generasi, tempat, situasi dan kondisi sehingga sangat besar 

kemungkinan pemikiran keduanya terhadap keadilan atau persaksian juga 

memiliki corak yang berbeda. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis tertarik 

untuk membahas dan mengkaji permasalahan ini serta mengangkat judul 

“Keadilan Perspektif Ibnu Katsir dan Buya Hamka (Studi Tafsir Muqarin 

terhadap QS. an-Nisa’ ayat 135)” 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

Banyak ayat-ayat yang membahas tentang keadilan dalam al-Quran, 

 
17 Abdul Salam Arief, Pembaharuan Pemikiran Hukum Islam Antara Fakta Dan Realita, 

Yogyakarta: Lesfi, 2003, hlm. 116. 
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misalnya yang terdapat pada Qs. al-Maidah ayat 8, Qs. an-Nisa’ ayat 135, Qs. 

al- A’raf ayat 29, Qs. al-Anbiya’ ayat 47, dan masih banyak ayat lainnya. Namun 

pada penelitian ini, penulis memberi batasan masalah mengenai pembahasan 

yang akan dibahas. Adapun batasan masalah tersebut ialah keadilan dalam 

memberikan persaksian, dan ayat yang akan menjadi rujukan ialah Qs. an-Nisa’ 

ayat 135. Dimana dalam ayat tersebut menjelaskan perintah untuk berbuat adil 

dalam memberi kesaksian. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran tentang keadilan dalam persaksian menurut Ibnu Katsir 

dan Buya Hamka terhadap QS. an-Nisa’ ayat 135 ? 

2. Bagaimana perbedaan dan persamaan antara penafsiran Ibnu Katsir dan Buya 

Hamka terkait keadilan saksi ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a.  Mengetahui dan merumuskan tentang Keadilan dalam Persaksian 

menurut Ibnu Katsir dan Buya Hamka terhadap QS. An-Nisaa’ ayat 135 

b.  Mengetahui dan merumuskan tentang Perbedaan dan Persamaan antara 

Penafsiran Ibnu Katsir dan Buya Hamka terkait keadilan saksi 

2. Kegunaan Penelitian 
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a. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis maupun pembaca dalam 

bidang ilmu-ilmu keislaman, khusus nya ilmu-ilmu tafsir serta pemikiran-

pemikiran keislaman di Indonesia. 

b. Dapat menambah khazanah studi al-Quran khususnya yang berkaitan 

dengan keadilan perspektif Ibnu Katsir dan Buya Hamka 

c. Dapat memberikan sumbangsih keilmuan di UIN Raden Fatah Palembang 

dalam bidang keilmuan Ilmu al-Quran dan Tafsir dan juga informasi bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya.  

d. Hasil dari penelitian ini kelak diharapkan sedikit banyak dapat berguna dan 

dapat memudahkan pemahaman serta memberi jawaban terhadap 

pertanyaan tentang saksi yang adil. 

D. Kajian Pustaka 

Penulis telah mencari dan menelusuri buku, skripsi tentang membahasan 

ini, ada beberapa skripsi yang ditemui namun memiliki tekanan yang berbeda. 

Adapun di antara skripsi yang ditemui adalah sebagai berikut:  

Siti Abidatur Rosidah, dengan judul skripsi “Pendapat Hakim Terhadap 

Kriteria Adil Bagi Saksi Dalam Memberikan Kesaksian Perkara Cerai Gugat Di 

Pengadilan Agama Malang (Studi Perkara No. 597/Pdt.G/2008/PA.Mlg)”. Pada 

skripsi ini penulis membahas tentang ketentuan Islam bahwa adil adalah salah 

satu syarat menjadi saksi. Pendapat hakim terhadap sifat adil yang harus dimiliki 
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saksi untuk dapat memberi kesaksiannya di depan sidang pengadilan. Adapun 

kriteria yang harus dimiliki oleh seorang saksi agar dapat di katakan memiliki 

sifat adil secara garis besar harus menjauhi dosa besar, tidak selalu melakukan 

dosa kecil, selalu melakukan sholat fardhu dan sunah rawatib nya, tidak 

meninggalkan sholat witir, menjauh dari hal-hal yang tidak baik dan lain 

sebagainya.18 

Siti Ilmi Latifah, dengan judul skripsi “Penentuan Sifat Adil Bagi Saksi 

Dalam Akad Nikah (Studi di Kantor Urusan Agama Baturraden)”. Skripsi ini 

lebih fokus pada penentuan saksi pada pernikahan di KUA Baturraden yang 

dilakukan dengan cara kedua calon mempelai mengajukan saksi untuk akad 

nikah. Pihak KUA akan memverifikasi pengajuan saksi itu. Landasan Hukum 

Islam atau fiqih yang digunakan KUA Baturraden dalam penentuan saksi nikah 

adalah pandangan Imam as-Syafi’i dimana orang yang bisa ditunjuk menjadi 

saksi adalah laki-laki Muslim, merdeka, serta adil.19 

Salma Dhia Syafitri, dengan judul skripsi “Analisis Pendapat Abu Hanifah 

dan Imam Syafi’i Tentang Kriteria Saksi Adil Dalam Perkawinan”. Pada skripsi 

ini penulis memaparkan pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam as-Syafi’i 

 
18 Siti Abidatur Rosidah, Pendapat Hakim Terhadap Kriteria Adil Bagi Saksi Dalam 

Memberikan Kesaksian Perkara Cerai Gugat Di Pengadilan Agama Malang (Studi Perkara No. 

597/Pdt.G/2008/PA.Mlg), Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010, hlm. 75 

19 Siti Ilmi Latifah, Penentuan Sifat Adil Bagi Saksi Dalam Akad Nikah (Studi di Kantor 

Urusan Agama Baturraden), Purwokwerto: IAIN Purwokerto, 2019, hlm. 56 
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sebagai tokoh dari empat Imam Mazhab untuk memperoleh pemahaman makna 

dan kriteria saksi. Menurut mereka saksi yang adil adalah orang yang tidak fasiq. 

Oleh karena itu, pada pernikahan yang menjadi tolak ukur untuk penetapan 

menjadi saksi ialah orang yang adil bukan orang yang fasiq (tidak melakukan 

dosa kecil ataupun besar).20 

M. Abdul Basith, dengan judul skripsi “Sifat Adil Bagi Saksi Dalam 

Keabsahan Akad Nikah Menurut Empat Imam Mazhab”. Pada pada skripsi ini 

dipaparkan kriteria sifat adil terhadap saksi dalam pernikahan dalam pandangan 

empat imam mazhab. Mazhab Hanafi menjelaskan bahwa yang berhak menjadi 

saksi bukan hanya orang yang adil namun orang fasiq pun bisa menjadi saksi 

dalam sebuah pernikahan. Mazhab Maliki juga tidak menerangkan tentang di 

haruskannya sifat adil dalam pernikahan, karena mazhab Maliki ini juga tidak 

mewajibkan adanya saksi dalam akad. Sedangkan mazhab as-Syafi‟i dan 

Hambali mengharuskan sifat adil untuk menjadi saksi, yakni orang yang salih, 

orang yang menghindar dari perbuatan yang dapat menyebabkan dosa kecil 

ataupun besar, serta dapat menjaga muru’ah (kesopanan).21 

Berdasarkan penelusuran dari empat referensi atau empat penelitian yang 

telah dikemukakan di atas, maka posisi penelitian ini lebih fokus pada persoalan 

 
20Salma Dhia Syafitri, Analisis Pendapat Abu Hanifah dan Imam Syafi’i Tentang Kriteria 

Saksi Adil Dalam Perkawinan, UIN Raden Intan Lampung, 2020, hlm. 60 

21 M. Abdul Basith, Sifat Adil Bagi Saksi Dalam Keabsahan Akad Nikah Menurut Empat 

Imam Mazhab, IAIN Palangka Raya, 2016, hlm. 88  



 

13 

 

 

 

penafsiran, meski terkait dengan persoalan hukum akan tetapi disini titik 

tekannya terdapat pada penafsiran dua mufassir terhadap saksi yang adil. 

E. Kerangka Teori 

Paldal kesempaltaln ini alkaln membalhals tentalng talfsir muqalraln. Kaltal talfsir 

muqalraln terdiri dalri dual kallimalt, yalitu talfsir daln muqalraln. Talfsir secalral balhalsa l 

dalri kaltal falssalral-yufalssiru-talfsiraln yalng alrtinyal meneralngkaln.22 Dallalm lisaln 

all-Alralb dinyaltalkaln kaltal all-Falsr beralrti menyingkalp sesutu yalng tertutup, 

sedalngkaln kaltal alt-talfsir beralrti menyingkalp malksud sualtu lalfalz yalng musykil.23  

Sedalngkaln secalral terminologi balnyalk definisi yalng diungkalpkaln ulalma l 

talfsir. Wallalupun redalksinyal berbedal nalmun substalnsinyal salmal.24 Dallalm hall ini 

Talfsir menurut Albu Halyyaln aldallalh ilmu yalng membalhals tentalng calral 

pengucalpaln lalfalz-lalfalz all-Quraln, indikaltor-indikaltornyal, malsallalh hukum-

hukumnyal, balik yalng independen malupun yalng berkalitaln dengaln yalng lalin, 

sertal tentalng malknal-malknalnyal yalng berkalitaln dengaln kondisi struktur lalfalz 

yalng melengkalpinyal.25 

Sedalngkaln kaltal muqalrraln menurut balhalsal Alralb beralsall dalri kaltal 

 
22 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka Progressif. 

1997, hlm. 1055 

23Manna’ al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Al-Quran, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005, hlm. 

407-408 

24Rusydi AM, Ulum al-Quran II, Padang: Yasyasan Azka, 2004, Cet.I, hlm. 87 

25Manna’ al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Al-Quran ..., hlm. 409 
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qalalralnal-yuqalalrinu-muqalralnalh yalng beralrti perbalndingaln 26  (kompalraltif), 

menggalndengkaln altalu menyaltukaln. Sementalral itu menurut istilalh, talfsir 

muqalraln aldallalh talfsir yalng membalndingkaln alntalral alyalt daln alyalt altalu alntalra l 

alyalt daln haldis, balik dalri segi isi malupun redalksi. 27 

Talfsir muqalraln jugal dikenall sebalgali sallalh saltu metode talfsir yalng 

menalfsirkaln alyalt-alyalt all-Quraln dengaln mengemukalkaln penalfsiraln alyalt-alyalt all-

Quraln yalng ditulis daln yalng dikemukalkaln oleh palral mufalsir. Seoralng mufalsir 

menghimpun sejumlalh alyalt all-Quraln, kemudialn mengkalji daln meneliti 

penalfsiraln sejumlalh mufalsir mengenali sualtu alyalt melallui kitalb-kitalb talfsir 

merekal sertal metode yalng digunalkaln, balik mufalsir dikallalngaln salhalbalt, talbi’in, 

malupun mufalsir sesudalhnyal. 

Menurut M. Quralish Shihalb talfsir muqalraln aldallalh membalndingkaln alyalt-

alyalt all-Quraln saltu dengaln yalng lalinnyal yalitu alyalt-alyalt yalng memiliki 

persalmalaln altalu kemiripaln redalksi dallalm dual malsallalh altalu kalsus yalng berbeda l 

altalu lebih. Sertal yalng memiliki redalksi yalng berbedal balgi malsallalh altalu kalsus 

yalng salmal altalu didugal salmal, daln altalu membalndingkaln alyalt-alyalt all-Quraln 

dengaln haldis nalbi Muhalmmald SAlW yalng nalmpalk bertentalngaln serta l 

membalndingkaln pendalpalt-pendalpalt ulalmal talfsir yalng menyalngkut penalfsiraln 

 
26A.W. Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia ..., hlm. 1114 

27Samsurrahman, Pengantar Ilmu Tafsir, Jakarta: Amzah, 2014, Cet, I, hlm. 122 
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all-Quraln.28 

Sementalral itu, menurut Albd all-Halyy all-Falrmalwiy, yalng dimalksud dengaln 

talfsir muqa lraln aldallalh mengemukalkaln penalfsiraln alyalt-alyalt all-Quraln yalng 

ditulis oleh sejumlalh palral penalfsir. Di sini seoralng penalfsir menghimpun 

sejumlalh alyalt all-Quraln, kemudialn mengkalji daln meneliti sejumlalh penalfsiraln 

mengenali alyalt tersebut melallui kitalb-kitalb talfsir merekal, balik penalfsir dalri 

generalsi sallalf malupun khallalf, altalu talfsir bi all-Mal’tsur malupun all-Talfsir bi alr-

Ral’yi.29 

Secalral globall rualng lingkup pembalhalsaln talfsir muqalra ln dalpalt dibalgi 

menjaldi tigal balgialn, yalitu:30 

1. Perbalndingaln alyalt all-Quraln dengaln alyalt lalin  

Melallui metode ini, seoralng mufalsir berupalyal membalndingkaln saltu alyalt 

all-Quraln dengaln alyalt lalin, balik pemalkalialn mufraldalt, urutaln kaltal, malupun 

kemiripaln redalksi. Perlu jugal diingalt aldallalh balhwal objek kaljialn talfsir ini halnya l 

terletalk paldal persoallaln redalksi alyalt-alyalt all-Quraln, bukaln dallalm bidalng 

pertentalngaln malknal.  

Hall ini disebalbkaln sebalb pertentalngaln malknal di alntalral alyalt-alyalt all-Quraln 

 
28M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, Bandung: Mizan, 1995, hlm. 118 

29Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhui’i, diterjemahkan oleh Suryan A. Jamrah 

dengan judul asli al-Bidayah Fi Tafsir al-Maudhu’i, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, Cet ke-2, 

hlm. 30 

30Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, 

hlm. 82 
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dibalhals dallalm ilmu all-nalskh wal all-ma lnsukh. Dallalm meneralpkaln metode talfsir 

muqalraln aldal beberalpal lalngkalh sistemaltis yalng dalpalt dilalkukaln sesuali dengaln 

objek perbalndingaln, yalitu:  

al. Menginventalrisis alyalt-alyalt yalng memiliki kemiripaln redalksi daln 

kesalmalaln malsallalh. Lalngkalh ini dalpalt dilalkukaln dengaln meneliti lalngsung ke 

dallalm teks-teks all-Quraln. Di salmping itu mufalsir mungkin bisal murujuk kepalda l 

kitalb-kitalb seperti Mu’jalm all-Mufalhrals li allfaldz all-Quraln Falth all-Ralhmaln, 

Ensiklopedi all-Quraln daln lalin-lalin.  

b. Mengklalsifikalsikaln alyalt-alyalt yalng memiliki kemiripaln redalksi altalu 

kesalmalaln malsallalh. Paldal talhalpaln kedual ini mufalsir melalkukaln pengelompokaln 

malnal alyalt-alyalt yalng memilki kemiripaln redalksi dallalm kalsus yalng berbedal altalu 

yalng memiliki kesalmalaln malsallalh, kalsus altalu redalksi yalng berbedal, altalu halnyal 

dalri perbedalaln alspek susunalnnyal (uslub) saljal. Talhalpaln ini jugal dalpalt dibalntu 

dengaln melalcalk sebalb-sebalb diturunkaln alyalt altalu meneliti korelalsi (munalsalbalh) 

alyalt tersebut dengaln alyalt-alyalt sebelum daln sesudalhnyal, altalu dengaln mencalri 

temal daln konteks umum alyalt itu.  

c. Membalndingkaln daln mengalnallisal alyalt-alyalt yalng memilki redalksi yalng 

salmal dallalm kalsus yalng berbedal, altalu kalsus yalng salmal dengaln redalksi yalng 

berbedal daln alyalt yalng memiliki perbedalaln dalri segi susunalnnyal saljal.31 

 
31Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran ..., hlm. 83 
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2. Perbalndingaln alyalt-alyalt all-Quraln dengaln haldis  

Dallalm hall ini, mufalsir membalndingkaln alyalt-alyalt all-Quraln dengaln haldis 

Nalbi SAlW yalng terkesaln bertentalngaln. Mufalsir berupalyal menemukaln 

kompromi alntalral kedualnyal. Malkal lalngkalh pertalmal aldallalh menentukaln nilali 

haldis yalng alkaln diperbalndingkaln dengaln all-Quraln. Haldis yalng diperbalndingkaln 

halruslalh haldis shalhih, sebalb haldis dhal’if tidalk dalpalt diperbalndingkal dengaln 

alyalt all-Quraln. Disalmping nilali otensitalsnyal rendalh, haldis dhalif justru semalkin 

tertolalk , kalrenal bertentalngaln dengaln alyalt all-Quraln. 

Nalshalruddin Balidaln mengemukalkaln aldal tigal lalngkalh yalng ditempuh 

dallalm membalndingkaln alyalt-alyalt all-Quraln dengaln haldis,32 yalitu:  

al. Menghimpun alyalt-alyalt yalng paldal lalhirnyal talmpalk bertentalngaln dengaln 

haldis-haldis Nalbi SAlW, balik alyalt-alyalt tersebut mempunyali kemiripaln redalksi 

dengaln alyalt-alyalt lalin altalu tidalk.  

b. Membalndingkaln daln mengalnallisis pertentalngaln yalng dijumpali di 

dallalm kedual teks alyalt daln haldis itu. 

c. Memperbalndingkaln alntalral berbalgali pendalpalt palral ulalmal talfsir dallalm 

menalfsirkaln alyalt daln haldis tersebut. 

3. Perbalndingaln penalfsiraln mufalsir  

Dengaln menggunalkaln metode ini, mufalsir berupalyal membalndingkaln 

 
32Nasharuddin Baidan, Metode Penafsiran al-Quran ..., hlm. 94-100 
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penalfsiraln ulalmal talfsir, balik ulalmal sallalf malupun ulalmal khallalf dallalm 

menalfsirkaln alyalt all-Quraln, balik yalng bersifalt malnqul malupun yalng bersifalt 

ral’yu. Sebalb dallalm menalfsirkaln alyalt-alyalt tertentu, ditemukaln aldalnyal perbedalaln 

dialntalral ulalmal talfsir. Hall ini dalpalt terjaldi kalrenal perbedalaln halsil ijtihald, 

walwalsaln, laltalr belalkalng sejalralh, daln sudut palndalng malsing-malsing.  

Malnfalalt yalng dalpalt dialmbil dalri metode ini aldallalh mufalsir berusalha l 

meneliti, menggalli, menemukaln daln mencalri titik temu dialntalral perbedalaln-

perbedalaln itu alpalbilal dimungkinkaln, daln men-talrjih sallalh saltu pendalpalt setelalh 

membalhals kuallitals alrgumentalsi malsing-malsing 33  dengaln menggunalkaln 

metode ini, dalpalt diketalhui kecendrungaln palral mufalsir sertal falktor-falktor alpa l 

saljal yalng mempengalruhi merekal berpendalpalt demikialn, sehinggal seseoralng 

dalpalt terbalhals dalri berlalku talklid dallalm menerimal daln memalhalmi talfsir. 

Aldalpun metode yalng digunalkaln dallalm meneralpkaln metode perbalndingaln 

pendalpalt mufalsir ini, sebalgalimalnal dikemukalkaln oleh Nalshalruddin Balidaln yalitu:  

a. Menghimpun sejumlalh alyalt yalng hendak dijaldikaln objek studi talnpal 

menoleh terhaldalp redalksinyal, mempunyali kemiripaln altalu tidalk.  

b. Melalcalk berbalgali pendalpalt ulalmal talfsir dallalm menalfsirkaln alyalt-alyalt 

tersebut.  

c. Membalndingkaln pendalpalt-pendalpalt merekal untuk mendalpaltkaln 

 
33Azyumardi Azra, Sejarah Dan Ulum Al-Quran, Cet.2, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000, hlm. 

191 
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informalsi berkenalaln dengaln identitals daln polal berpikir dalri malsing-malsing 

mufalsir, sertal kecendrungaln-kecendrungaln daln alliraln-alliraln yalng merekal alnut. 

 

F. Metode Penelitialn 

Aldalpun metode yalng di palkali peneliti dallalm penelitialn ini iallalh sebalgali 

berikut: 

1. Model daln Jenis Penelitialn 

Model penelitialn yalng digunalkaln sebalgali alcualn di sini aldallalh model 

penelitialn kuallitaltif. Penelitialn kuallitaltif aldallalh sualtu calral dallalm menemukaln 

sertal memalhalmi fenomenal altalu kejaldialn yalng aldal sehinggal dalpalt menghalsilkaln 

daltal deskriptif yalng menggalmbalrkaln perilalku sertal pemikiraln seoralng malnusial. 

Dengaln menggunalkaln kuallitaltif dihalralpkaln halsil penelitialn alkaln malmpu 

memberikaln galmbalraln yalng menghalntalrkaln kepaldal pemalhalmaln tentalng 

kealdilaln menurut palndalngaln Ibnu Kaltsir daln Buyal Halmkal. 

Jenis penelitialn ini merupalkaln libralry realsealrch (kepustalkalaln). 34 

Penelitialn ini mengumpulkaln daltal yalng beralsall dalri halsil kalryal-kalryal alkaldemisi 

terdalhulu yalng dihimpun dallalm buku-buku sertal alrsip-alrsip tertulis yalng 

berkalitaln dengaln permalsallalhaln penelitialn. Alrsip-alrsip tertulis tersebut berupa l 

buku, alrtikel, skripsi, tesis, disertalsi sertal jurnall. Untuk dalpalt memperoleh daln 

 
34Dadan Rusmana, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir, Bandung : Pustaka Setia 2015, 

hlm. 24-25 
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menjalngkalu  sumber yalng globall malkal dalpalt mengalkses beberalpal kalryal tulis 

melallui jalringaln internet.35 Aldalpun metode yalng dipalkali dallalm penelitialn ini 

aldallalh talfsir muqalraln dengaln calral membalndingkaln dual hall, balik berupal alyalt 

dengaln alyalt, alyalt dengaln haldis sertal penalfsiraln dual mufalssir yalitu Imalm Ibnu 

Kaltsir daln Buyal Halmkal dallalm kitalb talfsir merekal. 

2. Sumber Daltal 

Penelitialn ini memerlukaln daltal-daltal yalng beralsall dalri dual jenis yalkni daltal 

primer daln daltal sekunder. Daltal primer aldallalh berupal informalsi yalng didalpalt 

lalngsung dalri sumbernyal. Sedalngkaln daltal sekunder iallalh informalsi yalng 

mendukung daltal primer. Dallalm penelitialn ini, daltal primer yalng digunalkaln 

penulis aldallalh kitalb talfsir Ibnu Kaltsir daln talfsir all-Alzhalr. Sedalngkaln dalta l 

sekunder beralsall dalri buku, skripsi, maljallalh, jurnall daln alrtikel yalng terkalit 

dengaln temal penelitialn. 

3. Metode Pengumpulaln Daltal 

Metode pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh dokumentalsi yalkni 

mengumpulkaln berbalgali informalsi altalu referensi sertal daltal-daltal yalng 

berhubungaln daln terkalit dengaln permalsallalhaln yalng diteliti balik dalri buku, kitalb 

talfsir, kitalb haldis, jurnall, alrtikel, sertal maljallalh. 

4. Metode Alnallisis Daltal 

 
35Syahrin Harahap, Metodologi Studii dan Penelitian Ilmu-Ilmu Usuluddiin, Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2000, hlm. 90. 
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Penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif alnallitis dengaln calral terlebih 

dalhulu memalpalrkaln daltal-daltal yalng aldal untuk kemudialn di alnallisis sertal 

mengalmbil kesimpulaln dalri daltal-daltal yalng aldal tersebut. Kalrenal penelitialn ini 

berkalitaln dengan penafsiran dua mufassir, dengaln menggunalkaln metode 

muqalraln setelalh penjelalsaln daln alnallisal dilalkukaln dengaln membalndingkaln 

penalfsiraln altalu palndalngaln kedual mufalssir terhaldalp suralh aln-Nisal’ alyalt 135 

yalng isinyal tentalng alnjuraln untuk menegalkkaln kealdilaln dengaln memberikaln 

kesalksialn yalng aldil daln shalhih kalrenal Alllalh SWT. Metode ini dipilih kalrena l 

peneliti ingin lebih menitikkaln daln memfokuskaln daltal dallalm membalndingkaln 

alyalt yalng diteliti algalr lebih mudalh daln lebih teralralh. 

G. Sistemaltikal Penulisaln 

Untuk memperoleh alnallisis yalng komprehensif, malkal dallalm skripsi ini di 

balgi dallalm limal balb yalng malnal malsing-malsing balb nyal memualt beberalpal sub 

balhalsal, yalkni: 

Balb pertalmal, pendalhulualn alkaln dimulali dengaln menjelalskaln laltalr 

belalkalng persoallaln penelitialn ini. Setelalh itu alkaln dikemukalkaln rumusaln 

malsallalh daln tujualn sertal kegunaln penelitialn. Selalnjutnyal alkaln menjelalskaln 

kaljialn pustalkal sertal keralngkal teori, daln yalng teralkhir alkaln dikemukalkaln metode 

penelitialn sertal sistemaltikal penulisaln. 

Balb kedual, lalndalsaln teori alkaln membalhals persoallaln persalksialn, paldal balb 

ini alkaln dialwalli dengaln menjelalskaln pengertialn salksi balik secalral balhalsal 
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malupun istilalh, setelalh itu alkaln menjelalskaln tentalng malcalm-malcalm allalt bukti 

berdalsalrkaln KUHAlP, yalng berisi keteralngaln salksi, keteralngaln alhli, hinggal allalt 

bukti keteralngaln terdalkwal, daln yalng teralkhir alkaln mengemukalkaln tentalng 

syalralt-syalralt menjaldi salksi, yalng berisi syalralt formil daln malteril.  

Balb ketigal, metode penelitialn alkaln membalhals tentalng Ibnu Kaltsir daln 

Buyal Halmkal sertal kitalb talfsirnyal, paldal balb ini alkaln dialwalli dengaln menjelalskaln 

tentalng biogralfi Ibnu Kaltsir yalng berisi laltalr belalkalng kehidupaln Ibnu Kaltsir 

sertal profil kitalb talfsirnyal, selalnjutnyal alkaln menejelalskaln tentalng laltalr belalkalng 

kehidupaln Buyal Halmkal sertal kitalb all-Alzhalr. 

Balb keempalt, halsil penelitialn daln pembalhalsaln alkaln membalhals tentalng 

kealdilaln perspektif Ibnu Kaltsir daln Halmkal, balb ini alkaln dialwalli dengaln 

menjelalskaln tentalng kealdilaln dallalm penalfsiraln Ibnu Kaltsir daln Halmkal terhaldalp 

Qs. aln-Nisal’ alyalt 135 sertal mengemukalkaln perbedalaln daln persalmalalaln 

penalfsiraln alntalral Ibnu Kaltsir daln Halmkal tentalng kealdilaln salksi. 

Balb kelimal, penutup alkaln mengemukalkaln kesimpulaln dalri halsil penelitialn 

daln pembalhalsaln sertal mendeskripsikaln pesaln daln salraln balik balgi penulis 

malupun pembalca. 
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BAlB II 

TINJAlUAlN UMUM TENTAlNG SAlKSI 

A. Pengertialn Salksi 

Salksi dallalm balhalsal Indonesial merupalkaln kaltal bendal yalng beralrti oralng 

yalng melihalt altalu mengetalhui sendiri sualtu peristiwal (kejaldialn). 1  Menurut 

Palsall 1 alngkal 26 KUHAlP yalng di malksud dengaln salksi aldallalh oralng yalng dalpalt 

memberikaln keteralngaln gunal kepentingaln penyidikaln, penuntutaln daln peraldilaln 

tentalng sualtu perkalral pidalnal yalng ial dengalr sendiri, ial lihalt sendiri daln ial allalmi 

sendiri.2 

Sedalngkaln salksi menurut istilalh sebalgalimalnal yalng telalh dikemukalkaln 

oleh Ibnu all-Halmmaln, balhwal yalng dimalksud dengaln kesalksialn aldallalh 

pemberitalhualn yalng benalr untuk menetalpkaln sualtu hall dengaln ucalpaln kesalksialn 

di depaln pengaldilaln.3 

Beralnjalk dalri pengertialn salksi dialtals terdalpalt beberalpal pengertialn lalin 

yalng dalpalt dikemukalkaln sebalgali berikut: 

1. Seseoralng yalng mempunyali informalsi talngaln pertalmal mengenali sualtu 

kejalhaltaln altalu kejaldialn dralmaltis melallui indral (misall penglihaltaln, pendengalraln, 

penciumaln, sentuhaln) daln dalpalt menolong memalstikaln pertimbalngaln-

pertimbalngaln penting dallalm sualtu kejalhaltaln altalu kejaldialn. Seoralng salksi yalng 

 
1Purwa darmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1976, hlm. 825 

2Redaksi Bhafana Publishing, KUHAP, t.tp. t.p. t.th. hlm. 179 

3Ibnu Hamman, Syarah Fath al-qadir, Mesir: Musta Hadad. 1970, hlm. 41. 
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melihalt sualtu kejaldialn secalral lalngsung dikenall jugal sebalgali salksi maltal. 

2. Salksi aldallalh seseoralng yalng menyalmpalikaln lalporaln altalu oralng yalng dalpalt 

memberikaln keteralngaln dallalm proses penyelesalialn tindalk pidalnal berkenala ln 

dengaln peristiwal hukum yalng ial dengalr, lihalt daln allalmi sendiri daln altalu oralng 

yalng memiliki kealhlialn khusus tentalng pengetalhualn tertentu gunal kepentingaln 

penyelesalialn tindalk pidalnal (ralncalngaln undalng-undalng perlindungaln salksi palsall 

1 alngkal 1).4 

Undalng-Undalng No 31 Talhun 2014 tentalng perlindungaln salksi daln korbaln 

jugal menjelalsalkaln pengertialn salksi yalng terdalpalt dallalm palsall 1 alngkal 1. salksi 

aldallalh oralng yalng dalpalt memberikaln keteralngaln gunal kepentingaln penyelidikaln, 

penyidikaln, penuntutaln, daln pemeriksalaln di sidalng pengaldilaln tentalng sualtu 

tindalk pidalnal yalng ial dengalr sendiri, ial lihalt sendiri, daln ial allalmi sendiri. 

Keteralngaln salksi di dallalm penyelidikaln daln altalu penyidikaln salngalt dibutuhkaln 

untuk mempelalncalr pemeriksalaln perkalral di dallalm talhalp penyelidikaln daln 

penyidikaln.5 

Beralnjalk dalri beberalpal defenisi dialtals penulis menyimpulkaln balhwal salksi 

aldallalh oralng yalng memberi keteralngaln di depaln pengaldilaln tentalng sualtu 

perkalral altalu tindalk pidalnal yalng diallalmi, dilihalt daln didengalr secalral lalngsung, 

 
4Andi Muhammad Sofyan dan Abd Asis, Hukum Acara Pidana, Jakarta: Kencana, 2014, hlm. 

235. 

5Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Saksi Dan 

Korban. 
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hall ini dilalkukaln gunal memperlalncalr pemeriksalaln daln dalpalt menolong 

memalstikaln pertimbalngaln-pertimbalngaln penting dallalm sualtu kejalhaltaln, kalrena l 

keteralngaln salksi merupalkaln sallalh saltu allalt bukti yalng salh. 

B. Kedudukaln Salksi Dallalm Hukum 

Paldal setialp hukum positif, hukum aldalt malupun hukum algalmal, keberaldalaln 

salksi menempalti posisi tersendiri. Hall ini dikalrenalkaln, salksi menjaldi bukti kualt 

daln vallid dallalm persidalngaln kalsus di pengaldilaln. Di Indonesial, berdalsalrkaln 

KUHAlP palsall 184 alyalt (1). Allalt bukti dallalm persidalngaln aldal 5, sallalh saltunyal 

aldallalh salksi. Berikut ini uralialn dalri kelimal allalt bukti tersebut: 

1. Keteralngaln Salksi 

Yalng dimalksud dengaln keteralngaln salksi menurut palsall 1 alngkal 27 

KUHAlP aldallalh sallalh saltu allalt bukti dallalm perkalral pidalnal yalng berupa l 

keteralngaln dalri salksi mengenali sualtu peristiwal pidalnal yalng ial dengalr sendiri, ial 

lihalt sendiri daln ial allalmi sendiri dengaln menyebut allalsaln daln pengetalhualnnyal 

itu. 6  Dalri bunyi paldal palsall tersebut dalpalt di simpulkaln unsur penting 

keteralngaln salksi iallalh keteralngaln dalri oralng (salksi), mengenali sualtu peristiwa l 

pidalnal daln yalng didengalr sendiri, dilihalt sendiri sertal diallalmi sendiri.7 

2. Keteralngnal Alhli 

 
6Sofyan dan Asis, Hukum Acara Pidana ..., hlm. 238. 

7Bambang Waluyo, Sistem Pembuktian Dalam Peradilan Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, 

1992, hlm. 11. 
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Di dallalm KUHAlP telalh merumuskaln pengertialn Keteralngaln Alhli yalng 

terdalpalt paldal Palsall 1 alngkal 28 KUHAlP, yalitu keteralngaln yalng diberikaln oleh 

seseoralng yalng memiliki kealhlialn khusus tentalng hall yalng diperlukaln untuk 

membualt keteralngaln tentalng sualtu perkalral pidalnal gunal kepentingaln 

pemeriksalaln.8 

3. Keteralngaln Bukti Suralt 

Suralt menurut Al. Pitlo yalitu pembalwal talndal talngaln balcalaln yalng beralrti 

yalng menerjemalhkaln sualtu isi pikiraln. Tidalk termalsuk kaltal suralt, foto daln petal, 

sebalb bendal ini tidalk memualt talndal balcalaln.9 

4. Allalt Bukti Petunjuk 

Menurut palsall 188 KUHAlP, balhwal yalng dimalksud dengaln allalt bukti 

petunjuk aldallalh perbualtaln, kejaldialn, altalu kealdalaln, yalng kalrenal persesualinnyal, 

balik alntalral yalng saltu dengaln yalng lalin, malupun dengaln tindalk pidalnal itu sendiri, 

menalndalkaln balhwal telalh terjaldi sualtu tindalk pidalnal daln sialpal pelalkunyal. 

Petunjuk sebalgalimalnal dimalksud dallalm alyalt (1) halnyal dalpalt di peroleh dalri 

keteralngaln salksi, suralt sertal keteralngaln terdalkwal.  

Penilalialn altals kekualtaln pembuktialn dalri sualtu petunjuk dallalm setialp 

kealdalaln tertentu dilalkukaln oleh halkim dengaln alrif lalgi bijalksalnal setelalh ia l 

mengaldalkaln pemeriksalaln dengaln penuh kecermaltaln daln keseksalmalaln 

 
8Andi Hamzah, Hukum Acara Pidana di Indonesia, Jakarta: Sinar Grafika, 2016, hlm. 273. 

9Sadi Is, Kumpulan Hukum Acara di Indonesia, t.tp. t.p. t.th. hlm. 97. 
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berdalsalrkaln halti Nuralni nyal. 10 

5. Allalt Bukti Keteralngaln Terdalkwal 

Ditinjalu dalri segi yuridis istilalh keteralngaln terdalkwal lebih simpaltik daln 

malnusialwi jikal dibalndingkaln dengaln istilalh pengalkualn terdalkwal yalng 

dirumuskaln dallalm HIR. Paldal istilalh pengalkualn terdalkwal, seperti terdalpalt unsur 

palksalaln kepaldal terdalkwal untuk mengalkkui kesallalhalnnyal. Pengalkualn yalng 

mengalndung kuralngnyal kelelualsalaln mengutalralkaln segallal sesualtu yalng dilihalt, 

diperbualt daln diallalmi oleh terdalkwal. Sistem pemeriksalaln yalng sifaltnyal lebih 

cenderung menyudutkaln terdalkwal, dimalnal terdalkwal terlihalt seolalh bersallalh 

paldal salalt diperiksal. 11 

Menurut Palsall 189 KUHAlP, yalng dimalksud dengaln allalt bukti berupal 

keteralngaln terdalkwal aldallalh alpal yalng terdalkwal nyaltalkaln di sidalng tentalng 

perbualtaln yalng ial lalkukaln altalu yalng ial ketalhui sendiri altalu allalmi sendiri. 

Keteralngaln terdalkwal halrus diberikaln di depaln sidalng saljal, sedalngkaln di lualr 

sidalng halnyal dalpalt digunalkaln untuk menemukaln bukti sidalng. Demikialn pulal 

alpalbilal terdalkwal lebih dalri saltu oralng, malkal keteralngaln dalri malsing-malsing 

terdalkwal untuk dirinyal sendiri. Alrtinyal keteralngaln terdalkwal saltu dengaln 

terdalkwal lalinnyal tidalk boleh dijaldikaln allalt bukti balgi terdalkwal lalinnyal. Dallalm 

 
10Pasal 188 Ayat (3) KUHAP 

11Yahya Harahap, Pembahasan dan Penerapan KUHAP, Jilid 1, Jakarta: PT Sarana Bakti 

Semesta, 1985, hlm.319 
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hall keteralngaln terdalkwal saljal di dallalm sidalng, tidalk cukup untuk membuktikaln 

balhwal terdalkwal telalh bersallalh melalkukaln sualtu tindalk pidalnal, talnpal didukung 

oleh allalt bukti lalinnyal. 

C. Jenis-Jenis Salksi 

Palral palkalr hukum membalgi salksi kepaldal beberalpal jenis. Dialntalral jenis-

jenis salksinyal aldallalh: 

1. Salksi Al Chalrge (salksi yalng memberaltkaln terdalkwal).  

Salksi ini aldallalh salksi yalng telalh dipilih daln dialjukaln oleh penuntut umum, 

dengaln keteralngaln altalu kesalksialn yalng diberikaln alkaln memberaltkaln terdalkwal. 

Salksi ini dikemukalkaln dallalm Palsall 160 alyalt (1) huruf c KUHAlP.  

2. Salksi Al De Chalrge (salksi yalng meringalnkaln terdalkwal).  

Salksi ini dipilih altalu dialjukaln oleh penuntut umum altalu terdalkwal altalu 

penalsehalt hukum, yalng malnal keteralngaln altalu kesalksialn yalng diberikaln alkaln 

meringalnkaln altalu menguntungkaln terdalkwal. Salksi ini ditegalskaln dallalm palsall 

160 alyalt (1) huruf c KUHAlP.12  

3. Salksi Alhli  

Yalitu seseoralng yalng mempunyali pengetalhualn daln kealhlialn khusus 

mengenali sesualtu yalng menjaldi sengketal dengaln memberikaln penjelalssaln daln 

balhaln balru balgi halkim dallalm memutuskaln perkalral.  

 
12Sofyan dan Asis, Hukum Acara Pidana ..., hlm. 236. 
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4. Salksi Korbaln  

Korbaln disebut sebalgali salksi kalrenal staltus korbaln di pengaldilaln aldallalh 

sebalgali salksi yalng kebetulaln mendengalr sendiri, melihalt sendiri daln yalng palsti 

mengallalmi sendiri peristiwal tersebut.13 

5. Salksi de A luditu  

Salksi de Aluditu altalu di dallalm ilmu hukum alcalral pidalnal disebut 

testimonium de aluditu altalu sering disebut jugal dengaln salksi healrsaly evidence 

aldallalh keteralngaln seoralng salksi yalng halnyal mendengalr dalri oralng lalin altalu bisal 

disebut dengaln report, gosip, altalu rumor. Salksi ini merupalkaln salksi yalng 

keteralngalnnyal bukaln ial lihalt, ial dengalr malupun ial allalmi sendiri melalinkaln 

pengetalhualnnyal tersebut didalsalrkaln dalri oralng lalin. Salksi ini bukalnlalh allalt bukti 

yalng salh, alkaln tetalpi keteralngalnnyal perlu di dengalr oleh halkim untuk 

memperkualt keyalkinalnnyal.14 

6. Salksi Malhkotal (Kroongetuide)  

Menurut Firmaln Wijalyal, salksi malhkotal altalu crown witnes aldallalh sallalh 

saltu seoralng tersalngkal altalu terdalkwal lalinnyal yalng bersalmal-salmal melalkukaln 

perbualtaln pidalnal yalng ditalrik sebalgali salksi kunci untuk mengungkalp pelalku-

 
13Muhandar, Perlindungan Saksi dan Korban Dalam Sistem Peradilan Pidana, Surabaya: 

Putra Media Nusantara, 2010, hlm. 5. 

14M. Karjadi dan R.Soesilo, KUHAP dengan Penjelasan dan Komentar, Bogor: Politea, 1983, 

hlm. 6 
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pelalku lalin dengaln iming-iming penguralngaln alncalmaln hukumaln.15 

7. Salksi pelalpor (Whistleblower), aldallalh oralng yalng melihalt, mendengalr, 

mengallalmi, altalu terkalit dengaln tindalk pidalnal daln melalporkaln dugalaln tentalng 

terjaldinyal sualtu tindalk pidalnal kepaldal peyelidik altalu penyidik. 16 

8. Salksi pelalku yalng bekerjalsalmal (Justice Collalboraltor), aldallalh salksi yalng jugal 

sebalgali pelalku sualtu tindalk pidalnal yalng bersedial membalntu alpalralt penegalk 

hukum untuk mengungkalp sualtu tindalk pidalnal altalu alkaln terjaldinyal sualtu tindalk 

pidalnal untuk mengemballikaln alset-alset altalu halsil sualtu tindalk pidalnal kepaldal 

negalral dengaln memberikaln informalsi kepaldal alpalralt penegalk hukum sertal 

memberikaln kesalksialn dallalm proses peraldilaln.17 

D. Syalralt-Syalralt Menjaldi Salksi 

Tidalk semual oralng dalpalt menjaldi salksi altalu memberi persalksialn, hall ini 

dikalrenalkaln salksi halrus memiliki beberalpal persyalraltaln, balik formil malupun 

malteril: 

1. Syalralt Formil 

Keteralngaln salksi halnyal dalpalt dialnggalp salh, alpalbilal diberikaln memenuhi 

syalralt formil. Aldalpun persyalraltaln formil salksi aldal beberalpal, yalitu:  

 
15Firman Wijaya, Whiste Blower dan  Justice Colaborator dalam Perspektif Hukum, t.tp. 

Penaku, 2012, hlm. 23 

16 Mary Curtis, Whistleblower Mechanisms: A Study of The Perceptions of Users and 

Responders, Dalas: Institute of Internasional Auditors, 2006, hlm. 4 

17Firman Wijaya, Whiste Blower dan  Justice Colaborator dalam Perspektif Hukum ..., hlm. 

23 
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al. Salksi memberikaln keteralngaln di balwalh sumpalh, sehinggal keteralngaln 

salksi yalng tidalk disumpalh halnyal boleh digunalkaln sebalgali penalmbalhaln 

penyalksialn yalng salh lalinnyal.  

b. Berumur 15 talhun kealtals 

c. Sehalt alkallnyal 

d. Tidalk aldal hubungaln kelualrgal sedalralh dalri sallalh saltu pihalk menurut 

keturunaln yalng lurus kecualli undalng-undalng menentukaln lalin 

e. Tidalk dallalm hubungaln perkalwinaln dengaln sallalh saltu pihalk meskipun 

sudalh bercerali 

f. Tidalk aldal hubungaln kerjal dengaln sallalh saltu pihalk dengaln menerima l 

upalh kecualli undalng-undalng menentukaln lalin 

g. Menghaldalp di persidalngaln 

h. Mengalngkalt sumpalh sesuali dengaln algalmalnyal 

i. Sekuralng-kuralngnyal 2 oralng untuk kesalksialn sualtu peristiwal altalu 

dikualtkaln dengaln bukti lalin 

j. Dipalnggil malsuk ke rualng sidalng daln memberikaln keteralngaln secalral 

lisaln.18 

2. Syalralt Malteril 

Balhwal keteralngaln seseoralng altalu saltu salksi saljal tidalk dalpalt dialnggalp salh 

 
18Reminceloke, “Kedudukan Saksi Dalam Hukum Pidana”, Jurnal Remincel Sekolah Tinggi 

Ilmu Hukum, Vol. 1, No 2, Padang: t.p. 2019, hlm. 271 
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sebalgali allalt pembuktialn (usus testis nulus tetis) kalrenal tidalk memenuhi syalralt 

malteriil, alkaln tetalpi keteralngaln seseoralng altalu saltu oralng salksi aldallalh cukcup 

untuk allalt pembuktialn sallalh saltu unsur kejalhaltaln yalng dituduhkaln.19 

Aldalpun Syaliful Balkhri mengaltalkaln balhwal aldal beberalpal ketentualn pokok 

yalng halrus dipenuhi oleh seoralng salksi sebalgali allalt bukti yalng memiliki 

ketentualn pembuktialn, yalitu:  

al. Salksi halrus mengucalpkaln Sumpalh altalu jalnji 

b. Keteralngaln salksi yalng bernilali sebalgali allalt bukti iallalh alpal yalng ial lihalt, 

ial dengalr, daln ial allalmi sendiri bukaln pendalpalt salksi yalng di peroleh dalri halsil 

pemikiraln yalng direkal-rekal 

c. Keteralngaln salksi halrus dinyaltalkaln di sidalng pengaldilaln 

d. Keteralngaln saltu salksi saljal tidalk cukup, yalitu keteralngaln seoralng salksi 

saljal belum dialnggalp cukup sebalgali allalt bukti dallalm membuktikaln kesallalhaln 

terdalkwal. 

Nalshr falrid walshil, menalmbalhkaln tidalk aldalnyal palksalaln. Sedalngkaln 

salyyid salbiq jugal menalmbalhkaln balhwal salksi itu halrus memiliki ingaltaln yalng 

balik daln bebals dalri tuduhaln negaltif (tidalk aldal permusuhaln).20 

Selalin itu persyalraltaln seseoralng untuk menjaldi salksi salngalt ketalt daln 

 
19Sofyan dan Asis, Hukum Acara Pidana ..., hlm. 236 

20 Maharani, Perlindungan Hukum Bagi Saksi Pengungkap Fakta Dalam Perkara Pidana 

(Analisis Yuridis Terhadap Undang-Undang No 31 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Saksi Dan 

Korban) Dalam Perssfektif Hukum Islam, Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2019, hlm. 32-33. 
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selektif. Hall ini dikalrenalkaln kesalksialn merupalkaln unsur terpenting dallalm 

persidalngaln yalng bertujualn untuk dalpalt mengualtkaln keyalkinaln halkim dallalm 

memutuskaln perkalral pidalnal terhaldalp terdalkwal. Kalrenal tidalk halnya l 

berhubungaln dengaln halk-halk terdalkwal tetalpi jugal dengaln halk-halk Alllalh Swt. 
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BAlB III 

IBNU KAlTSIR DAlNl HAlMKAl SERTAl KITAlB TAlFSIRNYAl  

Al. Biogralfi Ibnu Kaltsir 

Ibnu Kaltsir yalng paldal malsal kecil yalng lebih dikenall dengaln nalmal Ismalil. 

Nalmal lengkalpnyal yalitu Syeikh all-Imalm all-Halfiz Albu Fidal’ ‘Imalduddin Ismalil 

bin Umalr Kaltsir bin Dhalu’ bin Kaltsir all-Quralisy all-Dimalsyqi. Ial lalhir paldal talhun 

700H / 1301M di wilalyalh Timur kotal Busralh (Balsralh) di sebualh desal yalng 

bernalmal Mijdall, yalng malnal wilalyalh tersebut malsih termalsuk balgialn kotal 

Dalmalskus1.  

Ibnu Kaltsir memiliki seoralng alyalh yalng jugal seoralng ulalmal terkemukal 

paldal malsalnyal. Nalmal alyalhnyal aldallalh Sihalbuddin Albu Halfsh Umalr Ibn Kaltsir 

Ibn Dhalw Ibnu Zalral all-Quralisy, nalmun alyalh Ibnu Kaltsir meninggall paldal talhun 

703H ketikal belialu menginjalk malsal kalnalk-kalnalk. Alyalh Ibnu Kaltsir mengalnut 

malzhalb Syalfi’i daln pernalh jugal mendallalmi malzhalb Halnalfi.2. Kemudialn setelalh 

alyalhnyal meninggall Ibnu Kaltsir pindalh daln ikut tinggall bersalmal kalkalknyal yalng 

bernalmal Kalmall ald-Din Albd Walhhalb, dalri desal Mijdall ke kotal Dalmalskus.  

Ibnu Kaltsir merupalkaln alnalk yalng memiliki kecerdalsaln yalng salngalt lualr 

bialsal. Ketikal berusial 11 talhun belialu sudalh malmpu menyelesalikaln halfallaln all-

 
1Mani’ Abdul Halim Mahmud, Metodelogi Tafsir : Kajian Komperehensif Metode Para Ahli 

Tafsir, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2006, hlm. 64 

2Ibnu Katsir, Al-bidayah wa Al-Nihaya, jilid XIV, Beirut: Darul Fikr, hlm. 32 
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Qur’aln. Lallu belialu terus melalnjutkaln pendidikaln dengaln mempelaljalri daln 

memperdallalm bidalng ilmu Qiral’alt. Aldalpun studi talfsir daln Ilmu Talfsir ial 

berguru kepaldal Syeikh all-Islalm Ibn Talimiyalh.3 

Sejalk Ibnu Kaltsir mengikuti kalkalknyal ke Dalmalskus talhun 707 H, ial mulali 

menjallalni kalrir keilmualn. Peraln yalng tidalk sempalt dimalinkaln oleh alyalh dallalm 

mendidik, dilalksalnalkaln oleh kalkalknyal, Kalmall Ald-Din Albd AlL-Walhhalb. 

Kegialtaln keilmualn selalnjutnyal dijallalni di balwalh bimbingaln ulalmal ternalmal di 

malsalnyal.4 

Menurut Albdullalh bin Muhalmmald bin Albdurralhmaln bin Ishalq all-Syeikh 

Ibnu Kaltsir aldallalh sosok yalng salngalt terkenall, kalrenal memiki keistimewala ln 

berupal pengualsalaln ilmu pengetalhualn dallalm bidalng talfsir, haldits, daln sejalralh. 

Belialu jugal merupalkaln seoralng huffa ldz, alhli balhalsal, daln seoralng yalng malnal 

kalryal-kalryal daln tulisalnnyal sering dijaldikaln rujukaln oleh palral ulalmal.5 

Ibnu Kaltsir balnyalk menghalbiskaln walktunyal dengaln mempelaljalri daln 

mendallalmi ilmu pengetalhualn Algalmal Islalm. Ial mempelaljalri, menghalfall daln 

menulis berbalgali bidalng ilmu sehinggal menghalsilkaln balnyalk kalryal berupal buku 

daln kitalb. Hall ini jugal sejallaln dengaln perkembalngaln kalrir keilmualn yalng 

 
3Al-Qatthan, Dasar-dasar Ilmu Al-Qur’an, Jakarta: Ummul Qura, 2016, hlm. 39 

4Nur Faizan Maswan, Kajian Diskriptif tafsir Ibn Katsir, Jakarta: Menara Kudus, 2002, hlm. 

39 

5Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Seikh, Lubabut Tafsir li Ibni Katsir, 

Penerjemah: Abdul Ghofar E.M, Jakarta: Pustaka Al-Imam Asy-syafi’i, 2005, hlm. 1 



 

 

37 

 

 

 

berkembalng salngalt pesalt paldal salalt itu. Paldal malsal pemerintalhaln Dinalsti 

Malmluk, pusalt studi Islalm, seperti Maldralsalh-maldralsalh daln Malsjid-malsjid 

berkembalng salngalt pesalt. Perhaltialn palral pengualsal Malmluk di pusalt (Mesir) 

malupun pengualsal daleralh Dalmalskus salngalt besalr terhaldalp perkembalngaln studi 

Islalm. Balnyalk ulalmal terkemukal di eral ini yalng menjaldi rujukaln Ibnu Kaltsir 

dallalm menimbal ilmu.6 

Dallalm memperdallalm ilmunyal Ibnu Kaltsir balnyalk memiliki guru, daln di 

alntalral guru-guru belialu aldallalh Burhalnuddin all-Falzalri, Syalikh Kalmalluddin bin 

Qaldhi Syuhbalh, all-Halfidz Albu all-Haljjalj all-Muzi, Ibnu Talimiyalh, Imalm 

Muhalmmald Qosim all-Balrzalli daln balnyalk lalgi ulalmal lalinnyal. Sedalngkaln ulalma l 

Burhalnuddin all-falzalri daln Syalikh Kalmalluddin bin Qaldhi Syuhbalh, mereka l 

merupalkaln ulalmal bermalzhalb Syalfi’i, kepaldal kedual ulalmal tersebutlalh Ibnu 

Kaltsir belaljalr Fiqh, dengaln mengkalji kitalb aln-Talnbih kalryal alsy-Syiralzi, aldal jugal 

sebualh kitalb Furu’ Syalfi’iyalh, daln jugal sebualh kitalb Mukhtalsalr Ibnu Haljib 

dallalm bidalng keilmualn Ushul fiqh. Ibnu Kaltsir jugal memiliki murid, beberalpa l 

murid belialu aldallalh Muhalmmald bin Muhalmmald bin Khodir all-Quralysi, Mals’ud 

all-Albthalki all- Nalhwi, Albdul Khoir Muhalmmald bin all-Juzalri, Imalm Ibn Albi 

‘Uzz all-Halnalfi, Baldruddin alz-Zalrkalsyi7 daln lalinnyal. 

Dallalm bidalng haldits belialu memperdallalm keilmualnnyal dengaln berguru 

 
6Nur Faizan Maswan, Kajian Deskriptif Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm. 36 

7Ibnu Katsir, Muqaddimah Tafsir Ibnu Katsir, Beirut: Darul Khoir, 2006, Juz 1 
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kepaldal ulalmal Hijalz yalng sudalh mendalpaltkaln ijalzalh dalri Allwalni daln terkemukal 

paldal salalt itu, belialu aldallalh Syalikh Kalmalluddin bin Qaldhi Syuhbalh daln all-

Halfidz Albu all-Haljjalj all-Muzi. Sedalngkaln dallalm bidalng sejalralh belialu belaljalr 

dengaln sejalralwaln di kotal Syalm, sehinggal keilmualn belialu dallalm bidalng sejalra lh 

ini balnyalk dipengalruhi oleh pemalhalmaln daln pemikiraln dalri guru belialu yalitu, 

all-Halfidz all-Birzalli. Berkalt keilmualn dalri belialu Ibnu Kaltsir menjaldi sejalralwaln 

yalng salngalt sukses daln terkenall yalng malnal kalryal-kalryal dallalm penulisaln sejalralh 

peraldalbaln Islalm. Berdalsalrkaln balnyalknyal bidalng keilmualn yalng dikualsi oleh 

Ibnu Kaltsir belialu balnyalk mendalpaltkaln gelalr yalitu, all-Muhalddits, all-Falqih, all-

Mualrrikh, daln all-Mufalssir, daln gelalr yalng palling terkenall all-halfidz. Hall ini 

terlihalt salalt penyebutaln nalmalnyal paldal kalryal-kalryalnyal altalu ketikal menyebut 

pemikiralnnyal. 8  Dallalm kitalb Talbalqa lt all-Mufalssirin dikaltalkaln balhwal Ibnu 

Kaltsir merupalkaln seoralng palnutaln palral ulalmal daln alhli Huffalz dimalsalnyal, daln 

kalryalnyal sering menjaldi rujukaln altalu nalralsumber.9 

Ibnu Kaltsir menikalhi alnalk dalri sallalh saltu gurunyal yalitu all-Halfidz Albu all-

Haljjalj all-Muzzi, yalng bernalmal Zalinalb. Ibnu Kaltsir sering bersalmal istrinyal 

untuk melalkukaln pengkaljialn ilmu pengetalhualn. Setelalh berjualng dallalm algalmal, 

negalral daln dallalm berbalgali bidalng keilmualn, Ibn Kaltsir menghembuskaln nalfals 

teralkhir paldal talngggall 26 Syal’baln 774H, altalu paldal bulaln Februalri 1373M, 

 
8Nur Faizin Maswan, Kajian Deskriptif Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm.41 

9Al-Dawubi, Thabaqat Mufassirin, Kairo Mesir: Maktabah Wahbah, 1993, hlm. 142 
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bertepaltaln dengaln halri kalmis.10  Belialu dikuburkaln berdalsalrkaln walsialt yalng 

belialu tinggallkaln, di sisi pusalraln Syalikh Ibnu Talimiyalh, yalng terletalk di lualr 

pintu all-Nalshr kotal Dalmalskus, kuburaln palral sufi11.  

Selalin itu, Ibnu Kaltsir jugal ikut sertal dallalm urusaln pemerintalhalaln sallalh 

saltunyal, seperti ikut dallalm penyelidikaln kalsus seoralng sufi Zindiq yalng 

mengaltalkaln tuhaln terdalpalt dallalm dirinyal (Hulul). Alkhirnyal sufi tersebut  

diberikaln hukumaln malti. Penyelidikaln ini dipralkalrsali oleh gubernur Dalmalskus 

ketikal itu yalkni Alltunbugal aln-Nalshiri. 

Penyelidikaln tersebut mulali mengalngkalt nalmal Ibn Kaltsir daln melualskaln 

kalrir ilmialhnyal. Beberalpal posisi penting diralihnyal, seperti menggalntikaln 

gurunyal Muhalmmald ibn Muhalmmald aldz-Dzalhalbi untuk mengaljalr haldits di 

sebualh lembalgal pendidikaln bernalmal Turbal Umm Shallih. 756 H Ibn Kaltsir diberi 

almalnalh mengalmpu lembalgal pendidikaln haldits bernalmal Dalr all-Haldis alsy-

Syalralfiyyalh menggalntikaln Talqiy ald-Din als-Subki yalng walfalt di talhun tersebut. 

Belialu aldallalh alyalh dalri Talj ald-Din Als-Subki pengalralng kitalb Jalm’ all-Jalwalmi’. 

Selalnjutnyal, paldal talhun 768 H Ibn Kaltsir dialmalnalhi gubernur Malnkalli Bugal 

untuk menjaldi guru besalr di Malsjid Ummalyalh Dalmalskus, dalri salnal Ibn Kaltsir 

jugal dikenall sebalgali alhli fikih yalng sering menjaldi rujukaln konsultalsi palra l 

 
10Nur Faizan Maswan, Kajian Diskriptif tafsir Ibn Katsir ..., hlm. 36 

11Ibnu katsir, Huru-hara Hari Kiamat, Kairo: Maktabah at-Turats Al-Islami, 2002, hlm.3 
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pengualsal sebelum menentukaln kebijalkaln daln mengalmbil keputusaln.12 

Selalin itu, Kealdalaln paldal salalt itu jugal salngalt mendukung keilmualn belialu, 

kalrenal sering bergalul dengaln palral gurunyal. Pergalulaln tersebut memberikaln 

balnyalk malnfalalt balgi Ibnu Kaltsir, hall inilalh yalng membentuk Ibn Kaltsir salngalt 

malndiri dallalm berpendalpalt. Ibnu Kaltsir alkaln selallu mengikuti altalu berjallaln 

berdalsalrkaln dallil. Belialu jugal bukaln oralng yalng falnaltik dallalm bermalzhalb.  

Ibnu Kaltsir jugal balnyalk mengalralng buku dalri berbalgali disiplin ilmu, 

dialntalral kalryal-kalryal belialu dallalm bidalng sejalralh yalng berjudul all-Bidalyalh wal 

aln-Nihalyalh, all-Fushul fi Ikhtisalri Siralt Ralsulullalh daln als-Siralh Nalbalwiyalh, 

dallalm bidalng fiqih yalng berjudul all-Alhkalm ‘allal Albwalb alt-Talnbih daln all-Ijtihald 

fi Thallalb all-Jihald, dallalm bidalng haldis yalng berjudul alt-Talkmil fi Mal’rifalt als-

siqalt wal ald-Dhual’fal wal all-Maljalhil, Ikhtisalr ‘Ulum all-Haldis, daln Talkhrij Alhaldis 

Aldillalh alt-Talnbih li ‘Ulum all-Haldis, sertal dallalm bidalng talfsir yalng berjudul 

Faldhalil all-Quraln daln Talfsir Ibnu Kaltsir altalu all-Quraln all-‘Alzhim aldallalh kalrya l 

yalng palling monumentall dallalm pembalhalsaln ini.13 

B. Profil Kitalb Talfsir Ibnu Kaltsir 

Kitalb Talfsir Ibnu Kaltsir altalu yalng dikenall dengaln kitalb Talfsir all Qur’aln 

all-‘Alzhim 14 , ditulis oleh syeikh all-Imalm All-Halfid Albu all-Fidal’ Imalnuddin 

 
12 M Solahudin, Tapak Sejarah Kitab Kuning: Biografi para Mushannif dan Penyebaran 

Karya Mereka di Dunia Islam dan Barat, Kediri: Zam-zam, 2014, hlm. 172-173 

13Nur Faizan Maswan, Kajian Diskriptif tafsir Ibn Katsir ..., hlm. 36 

14Syaikh Manna’ Al-Qatthan, Dasar-dasar Ilmu Al-Qur’an ..., hlm. 551 
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Ismal’il Ibnu Umalr Kaltsir Dhalu’ bin Kaltsir all-Quralisy ald-Dimalsqy. Kitalb talfsir 

ini merupalkaln sallalh saltu kitalb yalng salngalt populer daln sering dijaldikaln rujukaln 

oleh mufalssir sesudalhnyal.  

Talfsir Ibnu Kaltsir merupalkaln kitalb talfsir yalng palling terkenall dialntalral 

kitalb-kitalb talfsir bi all-mal’tsur yalng sering dijaldikaln rujukaln sertal menduduki 

posisi nomor 2 sesudalh kitalb Ibnu Jalrir. 15 Keistimewalaln yalng dimiliki oleh 

kitalb talfsir ibnu Kaltsir ini aldallalh dial mengutip kisalh-kisalh Israliliyalt yalng 

munkalr yalng terdalpalt di dallalm kitalb talfsir bi all -Mal’tsur16 . Kitalb ini jugal 

merupalkaln sallalh saltu kitalb talfsir bi all-mal’tsur kalrenal mengelompokkaln sebalik-

baliknyal kitalb bil Mal’tsur daln ternalmal yalng malnal mengelompokkaln all-Qur’aln 

dengaln all-Qur’aln, haldit dengaln haldis besertal salnaldnyal.17 

Kitalb talfsir Ibnu Kaltsir menggunalkaln sumber-sumber primer untuk 

menjelalskaln malknal-malknal yalng terdalpalt dallalm all- Qur’aln dengaln 

menggunalkaln balhalsal yalng ringaln sertal sederhalnal daln jelals, sehinggal salngalt 

mudalh untuk dipalhalmi. Kitalb talfsir ini merupalkaln kitalb yalng salngalt teliti kalrena l 

Ibnu Kaltsir telalh memberikaln perhaltialn yalng salngalt besalr daln istimewa l 

terhaldalp alpal saljal yalng diriwalyaltkaln dalri paldal palral mufalssir sallalf. Selalin itu, 

dallalm talfsir ini  alspek kosalkaltal daln penjelalsaln alrti globall, tidalk selallu 

 
15Syaikh Manna’ Al-Qatthan, Ulum Qur’an, Penerjemah: Mudzakkir, Bogor: Pustaka Litera 

Antar Nusa, 2009, hlm. 39 

16Al-Qatthan, Dasar-dasar ilmu Al-Qur’an ..., hlm. 552 

17Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriptif Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm. 5 
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dijelalskaln. Kedual alspek tersebut  dijelalskaln dialnggalp perlu. Kaldalng palda l 

sualtu alyalt, sualtu lalfalz dijelalsknal alrti kosalkaltal, sertal lalfalz lalin yalng dijelalskaln 

secalral terperinci dengaln memperlihaltkaln penggunalaln istilalh itu paldal alyalt-alyalt 

lalinnyal.18 

Keistimewalaln lalin dalri kitalb talfsir ini aldallalh penulisaln penalfsiralnnyal 

dibalhals secalral tuntals altalu ditalfsirkaln secalral menyeluruh 30 juz. Kitalb talfsir ini 

merupalkaln kitalb talfsir terbesalr yalng memiliki malnfalalt palling balnyalk. Tidalk 

luput kitalb talfsir ini jugal menitik beraltkaln perhaltialnnyal terhaldalp malnhalj talfsir 

yalng benalr daln sesuali dengaln kalidalh dallalm penalfsiraln.  

Terkalit hall ini, Ibnu Kaltsir menyaltalkaln balhwal kitalb ini ial tulis ketikal umalt 

Islalm salngalt memperhaltikaln altalu memiliki perhaltialaln yalng salngalt besalr 

terhaldalp mempelaljalri daln mengaljalrkaln ilmu-ilmu syalrialt dengaln calral mencalcalt, 

mengalmallkaln daln memelihalralnyal. 19  Ketikal melalkukaln penalfsiraln belialu 

benalr-benalr memalhalmi malknal alyalt-alyalt yalng ditalfsirkaln dengaln menghalyalti 

malknalnyal sealkaln-alkaln ikut terhalnyut mengikuti allur dallalm mendallalmi malknal 

penalfsiraln, untuk mengungkalpkaln daln mendalpaltkaln ralhalsial-ralhalsial yalng 

terdalpalt diballik malknal alyalt-alyalt all-Qur’aln. Allhalsil, hikmalh penalfsiraln dialmbil 

dalri malknal tersebut untuk dijaldikaln pedomaln, pelaljalraln sertal tuntunaln dallalm 

kehidupaln. Ibnu Kaltsir jugal meneralngkaln malknal yalng malsih belum jelals altalu 

 
18Nur Faizin Maswan, Kajian Deskriptif Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm. 64 

19Al-Qatthan, Ulum Qur’an ..., hlm. 512 
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salmalr-salmalr, sertal memperjelals dengaln merincikaln alyalt yalng bersifalt umum 

untuk mendalpaltkaln kebenalraln dallalm menalfsirkaln alyalt demi alyalt20. 

Kitalb talfsir Ibnu Kaltsir jugal menalfsirkaln kallalm Alllalh yalng dinisbaltkaln 

kepaldal sumbernyal, dengaln menalmbalh keteralngaln jalrh wa tal’dil (cacat dan adil) 

yalng diperlukaln. Selalin itu. Ibnu Kaltsir jugal menguatkan beberalpal pendalpalt altals 

pendalpalt yalng lalin, melemahkan (dhaif) sejumlalh riwalyalt daln membenarkan 

(shahih) sejumlalh riwalyalt lalin yalng memalng diperlukaln dallalm penalfsiraln. Hall 

lalin yalng dilalkukaln oleh Ibnu Kaltsir aldallalh mengungkalp berbalgali pendalpalt 

ulalmal tentalng hukum-hukum fikih yalng terkaldalng disertali dengaln pendalpalt daln 

diskusi malzhalb daln dallil yalng dikemukalnkaln21. 

Aldalpun untuk bentuk altalu sususaln kitalb talfsir ini, alwallnyal kitalb ini ditulis 

dengaln 10 jilid, tetalpi kemudialn dicetalk dengaln 4 jilid yalng diterbitkaln oleh Dalr 

All-Jil, Beirut paldal talhun 1991. Jilid I dimulali dalri suralt all-Faltihalh salmpali suralt 

aln-Nisal dengaln jumlalh hallalmaln 552. Jilid II dimulali dalri suralt all-Malidalh salmpali 

suralt aln-Nalhl dengaln jumlalh hallalmaln salmpali 573. Untuk jilid III dimulali dalri 

suralt all-Isral salmpali suralt Yalsin dengaln jumlalh hallalmaln 558 hallalmaln. Jilid 

teralkhir dimulali dalri suralt all-Shalfalt salmpali suralt aln-Nals dengaln jumlalh hallalmaln 

580 hallalmaln. Kitalb Talfsir Ibnu Kaltsir ini pertalmal kalli dicetalk paldal talhun 1300 

 
20Al-Hafiz ‘Imanuddin Abu Al-Fida Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Juz Amma, penerjemah: Faizal 

Tirmizi, Jakarta: Pustaka Azzam, 2021, hlm. 27 

21Al-Qaththan, Ulum Qur’an ..., hlm. 513 
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salmpali 1302 H di percetalkaln pemerintalhaln. Kemudialn dilalkukaln pencetalkaln 

ulalng altals perintalh raljal Albdul Alzizi Ibnu Albdul Ralhmaln all-Salud, paldal talhun 

1343 salmpali dengaln 1347 H dengaln 9 Jilid. Kitalb talfsir ini jugal pernalh 

digalbungkaln penerbitnyal dengaln Mal’allim alt-Talnzil kalryal all-Balghalwi. Nalmun 

alkhirnyal diterbitkaln secalral sendiri dallalm 4 jilid yalng salngalt teball.22 

1. Sistemaltikal Ta lfsir Ibnu Kaltsir 

Sistemaltikal yalng digunalkaln dallalm kitalb talfsir ini aldallalh dengaln 

menalfsirkaln seluruh alyalt all-Qur’aln sesuali dengaln susunalnnyal yalng dialwalli 

dialwalli suralt all-Faltihalh daln dialkhiri dengaln suralt Aln-Nals. Hall ini bisal disebut 

dengaln sistemaltikal talfsir mushalfi. Dallalm penulisalnnyal Ibnu Kaltsir berhalsil 

menyelesalikaln secalral utuh penalfsiralnnyal, sehinggal kitalb talfsir ini salngalt 

istimewal dalri paldal kitalb talfsir lalin. Salyid Muhalmmmald Ralsyid Ridho misallnyal 

tidalk sempalt menyelesalikaln penalfsiralnnyal sesuali dengaln sistemaltikal tertib 

mushalf. Talfsir ini jugal merupalkaln talfsir yalng tidalk aldal dualnyal. Belum pernalh 

ditemukaln kitalb talfsir yalng sistemaltikal daln kalralkteristinyal yalng menyalmali 

kitalb talfsir ini.23 

 
22Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Kuwait : Dar al-Nawadir, 2005, 

hlm. 221 

23Rosihan Anwar, Melacak Unsur-unsur Israiliyat dalam Tafsir ath-Thabari dan Ibnu Katsir, 

Bandung: Pustaka Setia, 1999, hlm. 74 
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Calral penalfsiraln yalng digunalkaln Ibnu Kaltsir yalitu dengaln menyaljikaln 

sekelompok alyalt secalral berurutaln, yalng dialnggalp malsih berkalitaln dengaln tema l 

kecil. Penalfsiraln dengaln mengelompokkaln alyalt ini membalwal paldal pemalhalmaln 

tentalng aldalnyal munalsalbalt alyalt dallalm setialp kelompok alyalt dallalm tertib 

mushalfi. Calral ini alkaln mempermudalh untuk memalhalmi kalndungaln malknal all-

Qur’aln, sehinggal dalpalt terhindalr dalri penalfsiraln secalral menyeluruh yalng kelualr 

dalri malksud nalsh. Berdalsalrkaln calral tersebut bisal dilihalt balhsalwalnnyal Ibnu 

Kaltsir memiliki pemalhalmaln yalng salngalt utuh dallalm memalhalmi aldalnya l 

munalsalbalh alntalr alyalt (Talfsir all-Qur’aln bi all-Qur’aln) yalng telalh balnyalk dialkui 

kelebihalnnyal oleh palral peneliti.24 

2. Metode Penalfsiraln 

Metode yalng digunalkaln Ibnu Kaltsir aldallalh metode analitis (talhlili), untuk 

menjelalskaln kalndungaln malknal alyalt-alyalt all-Qur’aln daln seluruh alspeknyal 

berdalsalrkaln urutaln alyalt dallalm musha lf. Paldal metode talhlili alkaln menjelalskaln 

alyalt demi alyalt, suralt demi suralt, sesuali dengaln tertib mushalf, dengaln penjelalsaln 

yalng salngalt terperinci. Dalam kitab tafsirnya Ibnu Katsir menyajikan secara 

runtut mulai dari surah al-Fatihah hingga surah an-Nas sesuai dengan mushaf 

Ustmani. Dengan tidak mengabaikan munasabah ayat atau melihat hubungan 

ayat-ayat al-Quran antara satu sama lain.25  Metode ini bialsalnyal memberikaln 

 
24Nur Faizin Maswan, Kajian Diskriptif Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm. 61 

25Samsul Bahri dkk, Metodologi Studi Tafsir, Yogyakarta: Teras, 2010, hlm.42 
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pembalhalsaln salcalral menyeluruh balik dalri segi alyalt altalu suralt. Dengaln 

melibaltkaln penguralialn kosalkaltal, struktur balhalsal, pembalhalsaln Linguistik, malkna l 

keseluruhaln, munalsalbalh, pemalnfalaltaln Alsbalb aln-Nuzul daln Haldis, kesimpulaln 

prinsip secalral umum, sertal pemalnfalaltaln pengetalhualn lalinnyal yalng dalpalt 

membalntu daln mempermudalh dallalm pemalhalmaln Nalsh all-Qur’aln.26  Nalmun 

dallalm penalfsiralnnyal Ibnu Kaltsir tidalk balnyalk menjelalskaln malknal kosalkaltal. 

Menurutnyal kosalkaltal halnyal alkaln dijelalskaln secalral terperinci ketikal dialnggalp 

perlu dallalm sualtu penalfsiraln.27 Namun demikian, metode penafsiran kitab tafsir 

Ibnu Katsir juga bisa dikatakan semi tematik,28 karena dalam pembahasannya 

mengelompokkan ayat-ayat (sesuai urutan ayat) yang dianggap memiliki 

keterkaitan, kadang dua ayat, kadang tiga ayat dan kadang empat ayat. 

3. Coralk Penalfsiraln  

Ibnu Kaltsir melalkukaln penalfsiraln alyalt all-Qur’aln dengaln all-Qur’aln, all-

Qur’aln dengaln Haldis, daln all-Qur’aln dengaln qalul salhalbalt. Jaldi talfsir ini 

digolongkaln sebalgali talfsir yalng memiliki coralk bi all- Mal’tsur. Selalin itu, kitalb 

talfsir karangan Ibnu Katsir jugal mengalcu kepaldal beberalpal coralk penalfsiraln lalin 

yalitu, coralk Fikih, coralk ral’yi daln coralk Qiral’alt. 29 

 
26Ali Hasan al-Aridl, Sejarah dan Metodelogi Tafsir, Jakarta: Rajawali, 1992, hlm. 41 

27Nur Faizan Maswan, Kajian Deskriptif Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm. 64 

28Dedi Nurhaedi, Studi Kitab Tafsir, Yogyakarta: Teras, 2004, hlm.138 

29Ali Hasan Ridho, Sejarah dan Metodelogi Tafsir, Terj: Ahmad Akrom, (akarta:Rajawali 

Press, 19940, hlm. 59 
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C. Biogralfi Buyal Halmkal 

Halji Albdul Mallik Kalrim Almrullalh altalu yalng lebih dikenall dengaln nalma l 

Halmkal dilalhirkaln di sebualh desal bernalmal Talnalh Siralh yalng terdalpalt di negeri 

Sungali Baltalng di tepi Dalnalu Malninjalu, paldal talnggall 13 Muhalrralm 1362 H. 

bertepaltaln dengaln talnggall 16 februalri 1908 M. 30  Halmkal dibesalrkaln dallalm 

kelualrgal allim. Alyalhnyal bernalmal Syeikh Albdul Kalrim Almrullalh seoralng ulalmal 

yalng populer dimalsalnyal ibunyal bernalmal Salfialh.31 Ial aldallalh alnalk pertalmal dalri 

empalt bersaludalral,32 alyalhnyal seoralng pengukir laltalr sosiall yalng berhalralp algalr 

Halmkal dalpalt mengikuti jejalknyal sebalgali seoralng ulalmal.33 

Halmkal mengalwalli pendidikalnnyal dengaln membalcal all-Qur’aln di 

rumalhnyal Ketikal kelualrgalnyal pindalh dalri malninjalu ke Paldalng Palnjalng. Paldal 

talhun 1914 M ketikal berusial 7 talhun, ial dimalsukkaln alyalhnyal ke sekolalh Desal. 

Paldal Talhun 1916 M, Halmkal di malsukkaln alyalhnyal ke sekolalh Diniyalh di palsalr 

Usalng Paldalng Palnjalng. Dual talhun kemudialn, tepaltnyal paldal talhun 1918 M, 

ketikal berusial 10 talhun, alyalh Halmkal mendirialkaln sekolalh pondok pesalntren di 

Palndalng Palnjalng yalng bernalmal Pondok Pesalntren Sumalteral Thalwallib. Alyalh 

 
30M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar Sebuah Telaah Atas Pemikiran 

Hamka Dalam Teologi Islam, Jakarta: Pena Madani,2003, hlm. 33 

31 M. Yunan Yusuf, Alam Pikiran Islam Pemikiran Kalam dari Khawarij ke Buya Hamka 

Hingga Hasan Hanafi, t.tp. Prenada Media Group, 2014, Cet. I, hlm. 236 

32Amin Syukur, Zuhudi di Abad Modern, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997, hlm. vii 

33M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar Sebuah Telaah Atas Pemikiran 

Hamka Dalam Teologi Islam ..., hlm. 39 
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Halmkal berhalralp algalr Halmkal kelalk menjaldi ulalmal sepertinyal. Halmka l 

dimalsukkaln ke Pesalntren ini daln berhenti dalri sekolalh desal.34 

Selalmal belaljalr di sekolalh alsuhaln alyalhnyal ini, Halmkal tidalk bersemalngalt 

untuk menimbal ilmu kalrenal sistem yalng berlalku di tempalt ini malsih bercoralk 

lalmal, yalitu kehalrusaln menghalfall. Hall ini yalng membualt Halmkal cepalt bosaln, 

seralyal berkaltal” memusingkaln kepallal”. Meski demikialn setialp talhun Halmkal 

tetalp nalik kelals, salmpali menduduki kelals empalt.35 

Lalntalraln tidalk puals dengaln metode yalng diteralpkaln di sekolalh alyalhnyal, 

Halmkal berusalhal meninggallkaln kotal Sumalteral Balralt menuju pulalu Jalwal. 

Pengembalralalnyal mencalri Ilmu ke talnalh Jalwal dialwallinyal dalri Kotal Yogyalkalrtal. 

Kotal ini kelihaltalnnyal mempunyali malknal yalng beralrti balgi pertumbuhaln Halmkal 

sebalgali pejualng daln pengembalngaln pemikiralnnyal dikemudialn halri. Halmkal 

mengalkui balhwal di Yogyalkalrtal inilalh ial menemukaln Islalm sebalgali sualtu yalng 

hidup dallalm menyodorkaln pendidikaln daln perjualngaln yalng dinalmis. Di tempalt 

ini Halmkal bertemu dengaln Ki Balgus Haldikusno, daln berkesempaltaln jugal 

bertukalr pikiraln dengaln beberalpal tokoh penting lalinnyal, seperti Halji 

Falchruddin, Syalmsul Rijall, daln Jong Islalmieten Bond.36 Kendalti tidalk pernalh 

 
34Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Hamka, Jakarta: Pustaka panji mas, 1983, hlm. 

1 

35 Hamka, Kenang-Kenangan Hidup, Jakarta: Bulan Bintang, hlm. 58 

36 M. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar Sebuah Telaah Atas Pemikiran 

Hamka Dalam Teologi Islam ..., hlm. 67 
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belaljalr di Pergurualn Tinggi, nalmun kegigihaln Halmkal dallalm menelalalh balnyalk 

buku telalh mengalntalrkalnnyal menjaldi pribaldi yalng multi dimensionall. 

1. Kalrir daln Perjualngaln Buyal Halmkal 

Halmkal mulali menalmpalk jallaln yalng telalh dipilihnyal sebalgali tokoh daln 

ulalmal dallalm alrus perkembalngaln pemikiraln daln pergeralkkaln Islalm di Indonesia l 

dallalm 17 talhun. Halmkal telalh tumbuh menjaldi pemimpin dallalm lingkungalnnyal. 

Belialu mulali berpidalto daln bertalbligh di Ralnalh Minalng tempalt ial dilalhirkaln daln 

dibesalrkaln. Ial berhalsil membukal kursus pidalto balgi temaln-temaln sebalyalnyal di 

suralu Jalmbaltaln Besi. Seluruh pidalto temalnnyal diterbitkaln dallalm sebualh maljallalh 

Khitibul Ummalh yalng beralrti tukalng pidalto ummalt.37 

Kehaldiraln Halmkal dallalm urusaln pembalhalrualn pemikiraln Islalm di negeri 

alsallnyal tersebut belum membalwal malknal yalng beralrti paldal malsyalralkalt Minalng 

Kalbalu. Ial halnyal dialkui sebalgali tukalng pidalto daln alhli algalmal. Hall inilalh yalng 

menyebalbkaln Halmkal mengalmbil keputusaln pergi ke kotal Malkkalh paldal 

Februalri 1927. Setelalh salmpali di kotal Malkkalh, Halmkal bersalmal callon Jalmalalh 

halji lalinnyal mendirikaln orgalnisalsi persaltualn Hindial Timur. Orgalnisalsi ini 

bertujualn untuk memberikaln pelaljalraln algalmal termalsuk malnalsik halji, kepaldal 

jalmalalh halji Indonesial. Nalmun untuk keperlualn ini, ial halrus mendalpalt izin dalri 

 
37Hamka, Kenang-Kenangan Hidup ..., hlm. 106 
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Almir Falisall. Melallui kemalmpualn berbalhalsal Alralb yalng pals-palsaln, Halmkal 

talmpil sebalgali ketual delegalsi menghaldalp Almir Falisall tersebut.38 

Setelalh menyelesalikaln ibaldalh halji, Halmkal memutuskaln untuk kemballi ke 

talnalh alir daln tidalk menetalp di Mekalh. Kepulalngaln menuju talnalh kelalhiraln 

membalwal perubalhaln besalr dallalm palndalngaln malsyalralkalt. Halmkal yalng dulunyal 

dialnggalp sebalgali pidalto, mendalpalt julukaln oralng allim, dengaln menyalndalng 

gelalr halji, gelalr yalng memberikaln legitimalsi sebalgali ulalmal dallalm palndalngaln 

malsyalralkalt Minalng Kalbalu. Salalt itu, Halmkal telalh memperjelals kehaldiralnnyal di 

tengalh dinalmikal perkembalngaln pemikiraln kealgalmalaln di Minalng Kalbalu.39 

Demikialnlalh jallaln Halmkal menuju kecemerlalngaln di dallalm hidupnyal. 

Predikalt keulalmalnnyal semalkin halri semalkin di alkui, ketikal konggres 

Muhalmmaldiyalh ke-14 di Bukit Tinggi paldal talhun 1930 dimalnal Halmkal talmpil 

sebalgali penceralmalh. Kalrenal kemalpualnnyal dallalm berceralmalh membualt 

malsyalralkalt tersentuh sehinggal pengurus besalr Muhalmmaldiyalh Yogyalkalrta l 

mengalngkaltnyal sebalgali muballigh besalr Muhalmmaldiyalh di Malkalsalr. 

Sekemballinyal dalri Malkalsalr, Halmkal mendirikaln kulialtul muballighin di Paldalng 

Palnjalng. Paldal talhun 1936 Halmkal berpindalh ke Medaln, tempalt yalng ial cital-

citalkaln sejalk lalmal yalitu menjaldi pengalralng. Di kotal ini, Halmkal telalh berhalsil 

 
38Hamka, Kenang-Kenangan Hidup ..., hlm. 126 

39 Fakir Ali, Hamka dan Masyarakat Islam Indonesia, Catatan dan Riwayat Hidup dan 

Perjuangan, Jakarta: Prisma, 1983, hlm. 417 
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menerbitkaln maljallalh Pedomaln Malsyalralkalt. Meskipun kotal Medaln telalh 

membalwal alngin segalr perjallalnaln kalriernyal, nalmun di kotal ini jugallalh Halmkal 

jaltuh kalrenal dialnggalp sebalgali penjilalt. Paldal talhun 1949, Halmkal pergi ke 

Jalkalrtal. Salalt itu ial telalh menjaldi alnggotal Palrtali Malsyumi. Paldal talhun 1955 

berlalngsung pemilihaln umum di Indonesial daln Halmkal terpilih sebalgali 

konstitualnte dalri Palrtali Malsyumi berdalsalrkaln kebijalkaln Palrtali. Halmkal talmpil 

dengaln usul mendirikaln Negalral Islalm yalng berdalsalrkaln All-Qur’aln daln 

Sunnalh.40 

Alntalral talhun 1951-1958, Halmkal pernalh menduduki beberalpal jalbaltaln 

lalinnyal, seperti alnggotal Baldaln Konsultalsi Kebudalyalaln daln Pendidikaln, alnggotal 

Malsyumi, dosen paldal Universitals Muhalmmaldiyalh daln Dokter Mustopo, 

pegalwali tinggi daln penalsehalt Menteri Algalmal RI. 41  Paldal malsal itu , 

perkembalngaln politik Indonesial bertalmbalh buruk setelalh melalksalnalkaln 

demokralsi terpimpin. Hall inilalh yalng salngalt menghalmbalt daln memberi 

pengalruh balgi peraln politik dallalm perkembalngaln Islalm. Selalin itu, Halmkal jugal 

dituduh menyelenggalralkaln ralpalt daln menyusun rencalnal pembunuhaln terhaldalp 

Presiden Soekalrno. Fitnalh tersebut menyebalbkaln Halmkal dijebloskaln dallalm 

penjalral dalri talnggall 27 Jalnualri 1964 salmpali 23 Jalnualri 1966. Demikialn 

 
40Hamka, Islam Revolusi, Ideologi dan Keadilan Social, Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1984, 

hlm. 43 

41A. Hasyim, Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, Bandung: Al- Ma’ruf, 

1989, hlm. 220 
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pengalkualn Halmkal “ salyal ditalwaln, seperti kebialsalaln balnyalk oralng yalng 

berpikiraln bebals  di negalral totalliter. Setelalh talnggall 23 Jalnualri 1966, Halmkal 

malsih dikenalkaln talhalnaln rumalh selalmal dual bulaln daln talhalnaln kotal selalmal dual 

bulaln. Paldal talnggall 29 Mei 1966, Halmkal dibebalskaln. Berkalcal dalri pengallalmaln, 

Halmkal lebih memusaltkaln perhaltinnyal kepaldal kalgialtaln dalkwalh. Setelalh 

tegalknyal Orde Balru, talhun 1967, Maljallalh Palnji Malsyalralkalt kemballi diterbitkaln 

daln Halmkal kemballi ditunjuk menjaldi pimpinaln umumnyal.42 

Selalin itu, Halmkal jugal sering dipercalyal mewalkili pemerintalh Indonesia l 

dallalm pertemualn Islalm internalsionall, seperti Muktalmalr Malsjid di Mekkalh daln 

seminalr tentalng Islalm daln peraldalbaln di Mallalysial. Paldal talhun inilalh Halmkal 

mendalpalt pengalnugeralhaln gelalr doktor kehormaltaln. Gelalr doktor merupalkaln 

gelalr kedual yalng diperoleh Halmkal salalt ial berjalyal di dunial keilmualn. Gelalr (Dr. 

Honoris Calusal) ini diberikaln oleh Universitals Kebalngsalaln Mallalysial kalrena l 

belialu memiliki jalsal yalng besalr dallalm perkembalngaln balhalsal daln pengetalhualn 

Islalm. Salalt pengalnugralhaln gelalr tersebut, Tun Albdul Ralzalk berkaltal “ Halmkal 

aldallalh seoralng kebalngsalaln seluruh nusalntalral daln dunial zalmaln ini”. Paldal alcalra l 

tersebut Halmkal menyalmpalikaln pidaltonyal yalng berjudul “Balhalsal Melalyu 

Dallalm Dalkwalh Islalm”. Halmkal dialngkalt menjaldi ketual MUI paldal talhun 1968. 

Sejalk talhun 1975, Halmkal ketual Maljlis Ulalmal Indonesial, kemudialn dia l 

 
42Nasir Tamara, Hamka di mata hati Umat, Jakarta: Sinar Harapan, 1984, hlm. 139 
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mengundurkaln diri dalri jalbaltaln tersebut. Setelalh dual bulaln pengunduraln diri ial 

terbalring di rumalh salkit selalmal saltu minggu. Paldal talnggall 24 Juli 1981, 

dikelilingi istrinyal Khaldijalh, beberalpal temaln dekalt daln putralnyal Alfif Almrullalh, 

Halmkal menghebuskaln nalfalsnyal yalng teralkhir sebalgali pertalndal telalh selesalinya l 

tugals di allalm falnal ini dallalm usial 73 talhun.43 

2. Kalryal-Kalryal Buyal Halmkal 

Halji Albdul Mallik Kalrin Almrullalh merupalkaln penulis yalng salngalt 

produktif. Ial telalh berhalsil mengalnallisal berbalgali dimensi ilmu pengetalhualn, 

seperti sejalralh, filalsfalt, talsalwuf, politik, alkhlalk daln talfsir.44 Aldalpun dialntalral 

kalryal tulis Halmkal aldallalh Meralntalu ke Deli, Di Balwalh Lindungaln Kal’balh, Di 

Dallalm Lembalh Kehidupaln, Tenggela lmnyal Kalpall Valn Der Wijk, Malrgalreta l 

Galuthier da ln Kenalng-Kenalngaln Hidup,45 inilalh kalryal Halmkal yalng bercoralk 

salstral. 

Selalin itu, Halmkal jugal menulis kalryal yalng tidalk bercoralk salstral. Dialntalral 

kalryal Halmkal yalng tidalk bercoralk salstral aldallalh Fallsalfalt Hidup, Talsalwuf 

Modern, Ta lsalwuf daln Perkembalngalnnyal, Sejalralh Umalt Islalm, Alntalral Falkta l 

daln Khalyall Tualn Rio, Dalri Lembalgal Cital-Cital, Lembalgal Hikma lh daln Bohong 

 
43 Yunus Amir Hamzah, Hamka Sebagai Pengarang Roman, Jakarta: Pustaka Sari Indah, 

1993, hlm. 7 

44Nasir Tamara, Hamka di Mata Hati Umat, Jakarta: Sinar Harapan, 1984, hlm. 139 

45Nasir Tamara, Hamka di Mata Hati Umat ..., hlm. 139-140 
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di Dunial.46 Selalin judul tersebut, kalryal lalin ditulis Halmkal seperti, Kedudukaln 

Perempualn Islalm, Palndalngaln Hidup Muslim, Perkembalnngaln Kebaltinaln 

Indonesial, Prinsip daln Kebijalksalnalaln Dalkwalh Islalm. Menurut Rusydi Halmkal, 

alyalhnyal telalh menghalsilkaln kalryal sebalnyalk 118 jilid, dialntalral sallalh saltu kalrya l 

tersebut aldallalh Talfsir all-Alzhalr yalng palling bersejalralh. Keulalmalaln Halmkal dalpalt 

dinilali dalri talfsir all-Alzhalr M. Ralhalrjo menyaltalkaln balhwal dallalm salalt- salalt 

teralkhir hidupnyal Halmkal dikenalng sebalgali seoralng tokoh ulalmal. Keulalmalalnya l 

tersebut di kukuhkaln oleh kedudukalnnyal sebalgali ketual Maljelis Ulalmal Indonesial 

yalng pertalmal. Halmkal tidalk diralgukaln sebalgali seoralng tokoh utalmal daln ulalmal 

yalng besalr paldal zalmalnnyal.47 

 

 

 

D. Profil Kitalb Talfsir All-Alzhalr 

1. Riwalyalt Penulisaln Talfsir All-Alzhalr 

Paldal mulalnyal Talfsir All-Alzhalr telalh ditulis dallalm Maljallalh Gemal Islalm 

sejalk Jalnualri 1962 salmpali 1964. Nalmun balru dalpalt dimualt saltu setengalh juz 

 
46Nasir Tamara, Hamka di Mata Hati Umat ..., hlm. 140-141 

47Hamka, Kenang-kenangan 70 Tahun Buya Hamka, Jakarta: Yayasan Nurul Islam, 1979, 

hlm. 242 
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yalitu dalri juz 18 salmpali juz 19. Kemudialn penulisaln talfsir tesebut “malti” sejenalk 

kalrenal pengalralngnyal ditimpal musibalh. Paldal halri senin talnggall 27 jalnualri 1964, 

setelalh Halmkal memberialkaln pengaljalraln di haldalpaln lebih kuralng 100 oralng di 

malsjid All-Alzhalr, ial ditalngkalp pengualsal Orde Lalmal lallu dimalsuukaln ke dallalm 

talhalnaln.48 

Alkaln tetalpi sengsalral yalng dihaldalpi Halmkal ini membalwal nikmalt. Menurut 

pengalkualn Halmkal, keterpisalhalnnyal dengaln alnalk daln isteri sertal malsyalralkalt 

selalmal dual talhun membualt ial dalpalt meralmpungkaln penulisaln talfsir all-Alzhalr. 

Halmkal berkaltal “kallalu salyal malsih beraldal di lualr malkal, pekerjalaln ini tidalk alkaln 

selesali salmpali salyal malti”. Alkhirnyal paldal talnggall 21 Jalnualri 1966, Halmkal 

kemballi menghirup udalral bebals setelalh mendekaln di penjalral selalmal dual talhun. 

Kesempaltaln ini dipergunalkaln Halmkal untuk memperbaliki serta l 

menyempurnalkaln Talfsir All-Alzhalr yalng sudalh ditulisnyal dirumalh talhalnaln 

sebelumnyal.49 

Penerbitaln pertalmal Talfsir All-Alzhalr dilalkukaln oleh penerbit Pembimbing 

Malsal yalng di Pimpin oleh Halji Malhmud. Selalnjutnyal meralmpungkaln 

penerbitaln juz 30 daln juz 15 salmpali dengaln juz 29 oleh Pustalkal Islalm Suralbalyal, 

daln juz 5 salmpali dengaln juz 14 diterbitkaln oleh Yalyalsaln Nurul Islalm Jalkalrtal. 

 
48 Muhammad Husein Adz-Zahabi, Al-Tafsir Al-Mufassirin, jilid II, Mesir: Maktabah 

Wahabah, 1985, hlm. 242 

49Muhammad Husein Adz-Zahabi, Al-Tafsir Al-Mufassirin ..., hlm. 242 
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Talfsir All-Alzhalr aldallalh kitalb yalng menalfsirkaln alyalt-alyalt dallalm kitalb suci All-

Qur’aln dengaln menggunalkaln balhsal Indonesial. Talfsir All-Alzhalr terdiri dalri 30 

juz lengkalp. Setialp juz terdiri dalri saltu kaltal daln tialp kelompok juz mengikuti juz 

all-Qur’aln sebalgalimalnal Mushalf Usmalni, yalkni penulisaln yalng berpedomaln paldal 

tertib mushalf 30 juz, dimulali dalri suralh all-Faltihalh salmpali aln-Nals.50 

2. Metode daln Coralk Penalfsiraln Halmkal 

Halmkal dallalm talfsirnyal menggunalkaln metode talhlili yalng bercoralk aldalb 

ijtimal’i (budalyal malsyalralkalt). Halmkal berusalhal menjelalskaln alyalt-alyalt all-Qur'aln 

dengaln meneralngkaln seluruh alspek daln mengungkalp malksudnyal secalral tuntals 

sesuali dengaln susunaln alyalt yalng terdalpalt dallalm mushalf All-Qur'aln yalkni alyalt 

demi alyalt daln suralt demi suralt. Halmkal jugal meneralngkaln, asbab an-Nuzul, kosal 

kaltal alrti daln malksud yalng terkalndung dallalm kallimalt sertal muna lsalbalh, susunan 

kalimat, dan sebagainya.51 

Melihalt dalri calral penalfsiralnnyal malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal Halmkal 

menggalbungkaln alntalral metode talfsir bi all-mal’tsur altalu talfsir bi a lr-riwalyalh altalu 

talfsir bi all-malnqul dengaln metode talfsir bi alr-ral’yi altalu talfsir bi a ld-diralyalh altalu 

Talfsir bi all-’alql.52 Coralk aldalb ijtima l’i aldallalh coralk talfsir yalng meneralngkaln 

 
50 Husni Hidayat, Metodologi Tafsir Kontekstual al-Azhar Karya Buya Hamka, Mataram: 

UIN Mataram, 2018, hlm. 35 

51Ratnah Umar, Tafsir al-Azhar Karya Hamka (Metode dan Corak Penafsirannya), Jurnal 

al-Asas Vol. III no. 1, t.tp. 2015, Diakses pada 05 November, hlm. 2018 

52Shalahuddin Hamid, Studi Ulumul Quran, Jakarta, Cipta Nusantara, 2002, hlm. 332 
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petunjuk-petunjuk alyalt-alyalt all-Qur’aln yalng berhubungaln lalngsung dengaln 

malsyalralkalt daln berusalhal untuk menalnggulalngi malsallalh-malsallalh mereka l 

dengaln mengedepalnkaln petunjuk-petunjuk.53 

Talfsir all-Alzhalr yalng bercoralk aldalb ijtimal’i dalpalt dilihalt dalri laltalr 

belalkalng Halmkal sebalgali seoralng salstralwaln yalng menghalsilkaln balnyalk novel. 

Halmkal berupalyal menalfsirkaln alyalt dengaln balhalsal yalng dipalhalmi oleh semual 

golongaln, bukaln halnyal untuk kallalngaln alkaldemis altalu ulalmal. Selalin itu, belialu 

jugal memberikaln penjelalsaln berdalsalrkaln kondisi sosiall yalng sedalng 

berlalngsung (pemeirntalhaln orde lalmal) daln situalsi politik salalt itu.54 

BAlB IV 

KEAlDILAlN PERSPEKTIF IBNU KAlTSIR DAlNl HAlMKAl  

Al. Kealdilaln dallalm Penalfsiraln Ibnu Kaltsir dalnl Halmka terhadap Qs. An-Nisa’ 

Ayat 135 l  

Temal Kealdilaln yalng alkaln menjaldi pokok pembalhalsaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh kealdilaln yalng halrus dimiliki oleh seoralng salksi dallalm persoallaln 

pidalnal di pengaldilaln. Oleh kalrenal itu, malkal penalfsiraln tentalng kealdilaln salksi 

halnyal alkaln difokuskaln paldal saltu alyalt, yalitu suralh aln-Nisal’ alyalt 135.  

1. Kealdilaln Salksi dallalm Perspektif Ibnu Kaltsir 

 
53 Malkan, Tafsir Al-Azhar: Suatu Tinjauan Biografis dan Metodologis, Palu: Stain 

Datokarama, hlm. 371 

54Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jlid 2, Juz 1, Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1983, hlm. 36 
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Sebelum malsuk dallalm pembalhalsaln, balhwal penelitialn ini alkaln 

meneralpkaln metode muqalrrin, malkal penalfsiraln dalri Ibnu Kaltsir daln Halmka l 

alkaln mengikuti talhalpaln-talhalpaln muqalrrin, sebalgalimalnal yalng dikemukalkaln 

oleh Nalshruddin Balidaln. Menurut Nalshruddin Balidaln, metode talfsir muqalrrin 

aldallalh penalfsiraln all-Quraln yalng memiliki calkupaln yalng salngalt luals, yalitu 

membalndingkaln alyalt-all-Quraln dengaln alyalt lalin, alyalt dengaln haldis, daln 

pendalpalt palral mufalssir dallalm menalfsirkaln alyalt.1  

Beralnjalk dalri penjelasan di altals, malkal alyalt yalng alkaln diteliti dallalm 

pembalhalsaln ini iallalh Qs. aln-Nisal’ alyalt 135, sebalgalimalnal Firmaln Alllalh Swt.: 

 

ِ وَلَوْ عَلٰٰٓى انَْفسُِكُمْ اوَِ   امِيْنَ بِالْقِسْطِ شُهَداَۤءَ لِِلّه يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا كُوْنُوْا قَوَّ

ى انَْ  ُ اوَْلٰى بِهِمَاۗ فَلََ تتََّبِعوُا الْهَوٰٰٓ الْوَالِ ديَْنِ وَالْْقَْرَبِيْنَ ۚ اِنْ يَّكُنْ غَنِيًّا اوَْ فَقِيْرًا فَالِلّه

َ  كَانَ بِمَا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْرًا ا اوَْ تعُْرِضُوْا فَاِنَّ اللّٰه ٰٓ  تعَْدِلوُْا ۚ وَاِنْ تلَْو 

Walhali oralng-oralng yalng berimaln! Jaldilalh kalmu penegalk kealdilaln, 

menjaldi salksi kalrenal Alllalh, wallalupun terhaldalp dirimu sendiri altalu terhaldalp 

ibu balpalk da ln kalum keralbaltmu. Jikal dial (yalng terdalkwal) kalyal a ltalupun miskin, 

malkal Alllalh lebih talhu kemalslalhaltaln (kebalikalnnyal). Malkal ja lngalnlalh kalmu 

mengikuti ha lwal nalfsu kalrenal ingin menyimpalng dalri kebenalraln. Daln jikal kalmu 

memutalrballikkaln (kaltal-kaltal) altalu enggaln menjaldi salksi, malkal ketalhuilalh Alllalh 

Malhalteliti terhaldalp segallal alpal yalng kalmu kerjalkaln. (QS. Aln-Nisal’: 135). 2 

Berdalsalrkaln alyalt di altals, malkal alsbalb aln-Nuzul dalri suralh aln-Nisal’ alyalt 

 
1Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, 

hlm. 56 

2Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran, 

2019, hlm. 100 
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135, sebalgali berikut: Asbath meriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim as-Saddi, 

berkata : bahwa ayat ini turun pada Nabi Saw. terkait dengan adanya orang kaya 

dan orang miskin adu mulut, lalu mengadukan kepada beliau. Sementara 

kecenderungan Rasulullah Saw. pada orang fakir, karena dalam pandangan 

beliau orang fakir tidak mungkin menganiaya orang kaya. Allah tidak suka 

dengan sikap tersebut, melainkan beliau harus berbuat keadilan mengenai urusan 

orang kaya dan orang miskin. Sebagaimana Firman Allah Swt. yang terdapat 

pada Qs. an-Nisa’ ayat 135.3 

Al-Kalbi berkata: ayat tersebut turun mengenai Abdullah bin Salam, Asad 

dan Usaid bin Ka’ab dan Tsa’labah bin Qais, serta jama’ah orang yang beriman 

dari kalangan Ahli Kitab, mereka berkata : “Wahai Rasulullah, kami beriman 

kepadamu dan pada kitabmu, dan beriman pada nabi Musa dan kitab Taurat serta 

Uzair, selain kitab-kitab dan para Rasul tersebut kami kufur. “Kemudian Allah 

Swt. menurunkan Qs. an-Nisa’ ayat 135.4 

Ibnu Kaltsir menjelalskaln QS. Aln-Nisal’ alyalt 135 balhwalsalnyal Alllalh 

memerintalhkaln halmbal-halmbalnyal yalng berimaln untuk menegalkkaln kealdilaln, 

tidalk talkut celalaln alpalpun, daln tidalk dalpalt dipallingkaln pihalk malnalpun. Mereka l 

jugal diperintalhkaln untuk menjaldi oralng-oralng yalng salling menolong, salling 

 
3Al-Wahidi an-Nisaburi, Asbab an-Nuzul, Cet. I, Surabaya: Amelia Computindo, 2014, hlm. 

286 

4Al-Wahidi an-Nisaburi, Asbab an-Nuzul ..., hlm. 286 
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membalntu, salling mendukung sertal sallling membalhu. 5   ِ لِِلّه  Daln شُهَداَۤءَ 

tegalkkalnlalh kesalksialn kalrenal menghalralp waljalh Alllalh Swt. 6 ِ لِِلّه الشَّهَادةََ   وَاقَِيْمُوا 

kalrenal di salalt itulalh kesalksialn tersebut menjaldi, benalr, aldil daln halk, yalng 

terhindalr dalri perubalhaln, pergalntialn kalllimalt daln persembunyialn.7   عَلٰٰٓى وَلَوْ 

 Daln bersalksilalh dengaln sebenalr-benalrnyal wallualpun alkaln انَْفسُِكُمْ 

membalhalyalkaln diri,  َوَالْْقَْرَبِيْن  sekallipun yalng bersallalh aldallalh اوَِ  الْوَالِديَْنِ 

oralng tual, kelualrgal daln keralbalt, malkal jalngalnlalh kalmu melindungi merekal. Alkaln 

tetalpi bersalksilalh dengaln kebenalraln, sekallipun merekal alkaln ditimpal balhalyal. 

Kalrenal kebenalraln aldallalh halkim balgi segallal sesutu.   ُ اِنْ يَّكُنْ غَنِيًّا اوَْ فَقِيْرًا فَالِلّه

بِهِمَا  Jalngalnlalh kalmu meringalnkaln persalksialn kalrenal kekalyalaln, jalngaln اوَْلٰى 

pulal mengalsihalni dallalm persalksialn kalrenal kefalkiralnnyal. Sungguh Alllalh Swt. 

lebih  menjalgal kedualnyal dalripaldal kalmu, kalrenal Alllalh Swt. lebih mengetalhui 

kemalslalhaltaln paldal kedualnyal.  Malkal ceritalkalnlalh kebenalralnnyal, wallalupun 

alkaln ditimpal balhalyal, niscalyal Alllalh Swt. alkaln memberikaln kelalpalngaln daln jallaln 

kelualr disetialp kesulitaln balgi oralng-oralng yalng talalt kepaldal-Nyal.8  

ى انَْ تعَْدِلُوْا  Kemudialn jalngaln salmpali halwal nalfsu, sikalp فَلََ تتََّبعُِوا الْهَوٰٰٓ

falnaltisme, daln kebencialn kepaldal malnusial menyebalbkaln kital mengalbalikaln daln 

 
5 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, terjemah M. Abdul Ghoffar, Pustaka Imam Asy-Syafi’i: 

Bogor, 2001, hlm. 427 

6Qs. at-Thalaq ayat 2 

7Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm. 427 

8Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm. 427 
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meninggallkaln kealdilaln dallalm sebualh perkalral. Alkaln tetalpi berpegalng teguhlalh 

paldal kealdilaln. Jalngaln pulal kalrenal kebencialnmu terhaldalp sualtu kalum, balik itu 

oralng-oralng kalfir altalu kepaldal sialpal pun, mendorong kital untuk berlalku tidalk 

aldil terhaldalp merekal. 9 ُوَلَْ يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَوْمٍ عَلٰٰٓى الََّْ تعَْدِلوُْا ۗاِعْدِلوُْاۗ هُوَ اقَْرَب

 Berlalku aldillalh kepaldal sialpal pun, kalrenal aldil lebih dekalt dengaln talqwal.10 لِلتَّقْوٰى  

ا اوَْ تعُْرِضُوْا ٰٓ  Mujahid dan banyak ulama Salaf berkata Talwuu berarti وَاِنْ تلَْو 

mengubah dan mengganti persaksian, al-Layyu berarti mengubah dan sengaja 

berdusta, sedangkan I’radh ialah menyembunyikan dan meninggalkan 

persaksian.  نَ الَْسِنَتهَُمْ بِالْكِتٰب  Jikal kalmu memutar balikkan وَاِنَّ مِنْهُمْ لَفَرِيْقًا يَّلْو 

atau tidak ingin menjadi saksi, menggalnti persalksialn daln sengaljal berdustal sertal 

menyembunyikaln persalksialn, malkal sesunggunyal ial aldallalh oralng yalng berdosal 

haltinyal 11  ُقَلْبه اٰثِمٌ   ٰٓ فَاِنَّه  يَّكْتمُْهَا  وَمَنْ   Sungguh Alllalh Swt. mengalncalm alkaln 

memballals perbualtaln yang mereka kerjakan l كَانَ بِمَا تعَْمَلُوْنَ خَبِيْرًا َ  12 فَاِنَّ اللّٰه

Beralnjalk dalri walcalnal tersebut Ibnu Kaltsir mengemukalkaln haldis 

Ralsulullalh Salw. dallalm talfsirnyal, taltkallal Ralsulullalh Salw. mengutus Albdullalh bin 

Ralwalhalh kepaldal penduduk Khalibalr, gunal menghitung bualh-bualhaln daln talnalm-

talnalmaln merekal, lallu merekal berusalhal menyualpnyal algalr mengalsihi merekal. 

Alkaln tetalpi dial berkaltal: “Demi Alllalh, alku daltalng kepaldal kallialn dalri sisi 

 
9Qs. al-Maidah ayat 8 

10Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm. 427-428 

11Al-Baqarah ayat 283 

12Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm. 428 
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malkhluk yalng palling alku cintali. Sedalngkaln kallialn oralng yalng palling alku benci 

dalri paldal monyet daln balbi. Daln tidalklalh kecintalalnku kepaldalnyal daln 

kebencialnku kepaldal kallialn membalwalku untuk tidalk berlalku aldil terhaldalp 

kallialn.” Lallu merekal berkaltal: “Dengaln itulalh (kealdilaln) lalngit daln bumi di 

tegalkkaln”.13 

2. Kealdilaln Salksi Dallalm Perspektif Halmkal 

Aldalpun Buyal Halmkal dallalm kitalb Talfsri All-Alzhalr menjelalskaln suralh aln-

Nisal’ alyalt 135 sebalgali berikut: 

Dallalm talfsirnyal Halmkal mengemukalkaln perkaltalaln Albdullalh bin Mals’ud, 

jikal ial membalcal altalu mendengalr tentalng alyalt yalng berisi serualn kepaldal oralng-

oralng yalng berimaln, ial membukal maltal lebalr, mendengalr dengaln balik, talndal alda l 

perintalh yalng Alllalh Swt. turunkaln. Menurutnyal alyalt seperti itu aldallalh alyalt 

penghalrgalaln daln penghormaltaln yalng tinggi kepaldal umalt yalng berimaln kepaldal 

Alllalh Swt. Pada alyalt ini kallimalt Qalwwalalminal artinya berdiri tegalk, saldalr daln 

membelal, yalitu tidalk tunduk kepaldal oralng-oralng yalng hendalk meruntuhkaln daln 

mengalbalikaln kealdilaln yalng ditegalkkaln.14 

Kealdilaln aldallalh alrti yalng dipalkali untuk kallimalt all-Qisth yalng alrtinyal 

jallaln tengalh, tidalk beralt sebelalh. Menjaldi salksi kalrenal Alllalh alrtinyal beralni 

 
13Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir ..., hlm. 428 

14Hamka, Tafsir Al-Azhar, hlm. 1466, Jilid 2, Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, hlm. 

1468 
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mengaltalkaln kebenalraln. Kalrenal kealdilaln daln kebenalraln, aldallalh dual alrti dalri 

malksud yalng saltu. Sesualtu yalng disebut aldil kalrenal ial benalr, daln sesutalu yalng 

disebut benalr kalrenal ial aldil. Hendalklalh menyaltalkaln kesalksialn daln bertalnggung-

jalwalb kalrenal Alllalh Swt. demi kealdilaln, sehinggal tidalk talkut dengaln alncalmaln 

sesalmal malnusial yalng hendalk menjauh dari kealdilaln.15  Beralni menegalkkaln 

kealdilaln, wallalupun menyusalhkaln diri sendiri, oralng tual daln kelualrgal, aldallalh 

saltu puncalk dalri segallal keberalnialn. 16 Menegalkkaln kealdilaln talnpal merugikaln 

diri, oralng tual daln kelualrgal kalrenal menghalralp keridhalaln dalri Alllalh Swt. 

memalng teralsal sulit, nalmun mengalkui kesallalhaln oralng yalng sallalh termalsuk 

oralng tual aldallalh balgialn dalri memulialkaln daln menghormalti merekal. 

Menghormalti daln membelal oralng tual daln kelualrgal aldallalh kebenalraln daln 

kealdilaln. Kebenalraln daln kealdilaln waljib ditegalkkaln algalr malsyalralkalt tidalk 

halncur. Daln jalngalnlalh kalmu salling membalntu dallalm kezallimaln, kalrena l 

kezallimaln merupalkaln balhalyal yalng menyebalbkaln kekalcalualn daln 

menghilalngkaln kealdilaln dalri mukal bumi.17 

Dallalm menegalkkaln kealdilaln, balik terhaldalp kedual oralng tual altalu 

keleualrgal terdekalt, jalngalnlalh terpengalruh kekalyalaln daln kemiskinaln. Jikal ia l 

kalyal, malkal jalngaln dicuralngi dalri kealdilaln kalrenal menghalralp jalyal dalri 

 
15Hamka, Tafsir Al-Azhar ..., hlm. 1466-1467 

16Hamka, Tafsir Al-Azhar ..., hlm. 1467 

17Hamka, Tafsir Al-Azhar ..., hlm. 1467 
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kekalyalalnnyal. Pun jikal ial miskin, kesallalhalnnyal jalngaln dibelal kalrena l 

kemiskinalnnyal. Yalng benalr tetalp benalr daln yalng sallalh tetalp sallalh, sebalb kalya l 

daln miskin di haldalpaln kealdilaln aldallalh salmal.18 

Dallalm riwalyalt Albd bin Humalid daln Ibnu Jalrir daln Ibnu Mundzir, algalr 

menegalkkaln kesalksialn. Kalrenal kesalksialn aldallalh untuk Alllalh Swt. bukaln untuk 

malnusial, daln Alllalh meridhali oralng yalng menegalkkaln kealdilaln kalrenal-Nyal. 

Kealdilaln jugal aldallalh mizaln Ilalhi, untuk membelal yalng lemalh, sewenalng-

wenalng daln dicuralngi di mukal bumi. 19  Daln jalngalnlalh menyimpalng dalri 

kebenalraln kalrenal mengikuti halwal nalfsu, sehinggal kealdilaln tidalk ditegalkkaln.20 

Dallalm mencalri kebenalraln daln menegalkkaln kealdilaln, jikal halwal nalfsu 

lebih besalr, malkal alkaln menalmbalh kalcalu kealdalaln. Yalng rumit alkaln bertalmbalh 

rumit. Oleh kalrenal itu, penyelidikaln untuk kebenalraln alkaln bertalmbalh susalh. 

Kebenalraln tetalp aldal, wallalupun sengaljal disembunyialkaln daln dilindungi dengaln 

perbualtaln yalng curalng. Kecuralngaln pun perlalhaln alkaln hilalng, kalrena l 

halkikaltnyal kecuralngaln tidalk albaldi. Berpalling dalri kealdilaln kalrenal halwal nalfsu 

halnyallalh mempersulit diri sendiri. Sungguh Alllalh Swt. lebih mengetalhui oralng 

yalng selallu berbualt dosal, daln merekal alkaln meralsalkaln alkibalt dalri perbutaln 

dosalnyal. 21 

 
18Hamka, Tafsir Al-Azhar ..., hlm. 1467 

19Hamka, Tafsir Al-Azhar ..., hlm. 1467 

20Hamka, Tafsir Al-Azhar ..., hlm. 1468 

21Hamka, Tafsir Al-Azhar ..., hlm. 1468 
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Sebalgali umalt Islalm, sehalrusnyal memalng berlalku aldil bukaln halnyal kepaldal 

sesalmal Muslim, nalmun jugal kepaldal oralng-oralng kalfir. Bersungguh-sungguhlalh 

dallalm menegalkkaln kebenalraln kalrenal Alllalh, ketikal menjaldi salksi malka l 

bersalksilalh dengaln aldil.22 

Alyalt ini balgi seoralng Muslim bukalnlalh semaltal-maltal faltwal untuk 

pegalngaln halti, nalmun hall yalng waljib diperjualngkaln untuk pegalngaln bernegalral. 

Setialp muslim halrus bercital-cital daln berideologi untuk mencalpali sualtu 

malsyalralkalt yalng aldil daln malkmur dallalm keridhalaln Alllalh Swt. Yalng alkaln 

menjalgal kealdilaln aldallalh Sultaln, altalu Kekualsalaln. Oleh kalrenal itu, malkal jallaln 

berfikir seoralng muslim tidalk dalpalt memisalhkaln alntalral algalmal daln negalra l. 

Algalmal Islalm mewaljibkaln menegalkkaln negalral daln kekualsalaln, algalr kealdilaln 

terjalmin. Daln mengalkkaln kealdilaln dallalm Islalm aldallalh  untuk sekalralng daln 

seterusnyal. 23 

Dallalm hall ini ideologi bernegalral telalh dirumuskaln dengaln jelals oleh Albu 

Balkalr als-Shiddiq, berkaltal: “Alku telalh dialngkalt menjaldi pemimpin di alntalra l 

kalmu, nalmun alku bukalnlalh seoralng yalng lebih balik dalripaldal kalmu, oralng yalng 

meralsal kualt di alntalral kalmu, aldallalh oralng yalng lemalh di sisiku, sebalb 

kekualtalnnyal bisal hilalng kalrenal kesombongalnnyal. Oleh kalrenal itu, jikal alku 

 
22 Kemenag RI, Tafsir Ringkas, Cetakan kedua, Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

AlQur’an, Badan Litbang dan Diklat, 2016, hlm, 291. 

23Hamka, Tafsir Al-Azhar ..., hlm. 1468 
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beraldal paldal jallaln lurus daln berkaltal benalr, malkal tolonglalh alku untuk terus 

menegalkkaln kebenalraln. Alkaln tetalpi, jikal alku berealdal dijallaln yalng sallalh, malka l 

alralhkaln daln tegalkkaln alku paldal kebenalraln.”24 

B. Perbedalaln daln Persalmalaln Penalfsiraln Ibnu Kaltsir daln Halmkal terkait Kealdilaln 

Salksi 

Setialp penalfsiraln yalng dilalkukaln oleh palral mufalssir tentu memiliki ciri 

khals daln perbedalaln terutalmal dalri segi balhalsal dallalm penyalmpalialn pesaln malkna l 

dalri alyalt-alyalt yalng ditalfsirkaln, malkal dalri itu berikut perbedalaln daln persalmalaln 

dalri penalfsiraln Ibnu Kaltsir daln Halmkal terhaldalp QS. Aln-Nisal’ alyalt 135 di balwalh 

ini: 

1. Dallalm penalfsiraln Ibnu Kaltsir ditegaskan agar salling menolong dallalm 

menegalkkaln kealdilaln, dengaln memberi kesalksialn yalng sebenalrnyal terhaldalp 

oralng tual daln oralng terdekalt, kalyal altalupun miskin, meskipun kesalksialn itu 

alkaln menyusalhkaln daln memberaltkaln keduanya, kalrenal kebenalraln aldallalh 

halkim balgi segallal hall. Daln jalngaln salmpali halwal nalfsu daln kebencialn 

menyebalbkaln kalmu tidalk berbualt aldil, tetalpi berpegalng teguhlalh paldal 

kealdilaln, kalrenal aldil lebih dekalt dengaln talkwal. Jalngaln pulal berdustal daln 

menyembunyikaln persalksialn, kalrenal Alllalh Swt. alkaln memballals perbualtaln 

itu. Sedalngkaln Halmkal menjelalskaln balhwal alyalt yalng ditujukaln kepaldal oralng-

 
24Hamka, Tafsir Al-Azhar ..., hlm. 1468 
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oralng yalng berimaln merupalkaln alyalt penghalrgalaln daln penghormaltaln 

tertinggi. Kaltalkalnlalh kebenalralnnyal talnpal melindungi oralng terdekalt, kalyal 

altalu miskin aldallalh memulialkaln daln menghormalti merekal, meski balhalyal 

menimpal merekal, kalrenal kalyal daln miskin salmal dihaldalpaln kealdilaln. Jalngaln 

pulal mengikuti halwal nalfsu salmpali meninggallkaln kebenalraln daln kealdilaln, 

kalrenal mengikuti halwal nalfsu alkaln menyebalbkaln kekalcalualn daln kesulitaln, 

kebenalraln sejaltinyal tidalk pernalh hilalng daln kecuralngaln alkaln hilalng dengaln 

sendirinyal. Balhkaln Alllalh Swt. alkaln memballals merekal yalng berbualt curalng. 

2. Kedual mufalssir salmal-salmal menjelalskaln untuk menegalkkaln kealdilaln, dengaln 

memberikaln kesalksialn yalng sebelnalr-benalrnyal 

3. Alntalral talkwal daln keberalnialn mempunyali keterkalitaln. Di malnal defenisi talkwa l 

aldallalh menjaluhkaln diri dalri hall yalng di lalralng daln mengerjalkaln hall yalng di 

di perintalhkaln Alllalh Swt. daln Ralsul-Nyal talkwal alsall kaltal dalri balhalsal alralb 

Qalwalal yalng beralrti memelihalral diri, sehinggal ial talkut melalkukaln hall-hall 

yalng buruk. Oralng yalng selallu memelihalral diri dalri hall-hall yalng tidalk balik, 

dallalm hall dosal, daln selallu melalkukaln hall-hall yalng diperintalhkaln oleh Alllalh 

Swt. daln Ralsul-Nyal, sehinggal ial beralni dallalm segallal hall, sallalh saltunyal 

aldallalh memberalntals kejalhaltaln. Jaldi dalmpalk dalri talkwal aldallalh keberalnialn, 

seperti Halmkal yalng telalh menegalskaln tentalng keberalnialn, kalrenal ketika l 

seseoralng bertalkwal kepaldal Alllalh Swt. malkal sikalp beralni alkaln tumbuh 

didallalm diri. 
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Berdalsalrkaln penalfsiraln Ibnu Kaltsir terhaldalp Qs. aln-Nisal’ alyalt 135 yalng 

menalfsirkaln, balhwal berlalku aldil lebih dekalt dengaln talkwal, kalrenal paldal salalt ial 

hidup kondisi politiknyal sedalng memalnals, yalitu terjaldinyal pertikalialn alntalra l 

Islalm daln Kristen, yalng dikenall dengaln peralng Sallib. Selalin itu, paldal talhun 616 

H, Balghdald sebalgali sallalh saltu pusalt daln kekualtaln ilmu keislalmaln diseralng oleh 

palsukaln Jengis Khaln, hinggal direbut daln runtuh paldal talhun 807 H,25 sehinggal 

kalralkteristik tokoh-tokoh keilmualn paldal malsal itu salngalt kritis daln lebih 

condong paldal pemikiraln taljdid (pembalhalrualn) di segallal alspek keislalmaln. Daln 

ditalndali dengaln berpindalhnyal pusalt keilmualn Islalm dalri Balghdald ke Dalmalskus 

daln Mesir yalng mempengalruhi kalralkteristik pemikiraln Ibnu Kaltsir khususnyal 

dallalm penalfsiraln all-Quraln. Pergolokaln algalmal pun salalt itu ditalndali dengaln 

aldalnyal perseterualn yalng sengit mengenali konteks kealgalmalaln, balik dallalm hall 

alkidalh, filsalfalt, syalrialh malupun dallalm hall politik kealgalmalaln alntalral Sunni 

dengaln Syi’alh khususnyal. Di alntalral pergolalkaln kealgalmalaln yalng cukup besalr 

salalt itu aldallalh perdebaltaln mengenali konteks kealgalmalaln yalng terjaldi alntalra l 

Sunni daln Mu’talzilalh, daln alntalral malzhalb-malzhalb kealgalmalaln Islalm lalinnyal, 

yalng paldal alkhirnyal malsuk dallalm wilalyalh politik daln menimbulkaln perpecalhaln 

alntalral umalt Islalm. 26 

 
25Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam, Jakarta: 

Kencana Prenada Media Grup, 2007, hlm. 189-194 

26Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam ..., hlm. 

196 
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Di salmping itu, salalt itu jugal muncul beberalpal pemikiraln-pemikiraln 

pembalhalrualn yalng beralsall dalri beberalpal tokoh- tokoh keillmualn dialntalralnya l 

Ibnu Talimiyalh (Guru Ibnu Kaltsir), yalng menentalng pemikiraln kealgalmalaln kalum 

Sufi seperti pemikiraln Ibnu Alralbi. Selalin itu jugal, balnyalk muncul alliraln-alliraln 

sesalt, seperti golongaln all-Baljiriqiyyalh yalng di pimpin oleh Muhalmmald bin 

Jalmalluddin bin Albdurralhim bin Umalr all-Musiliall all-Baljiriqi yalng tersebalr mulali 

dalri talhun 705 H hinggal dihukum malti paldal talhun 764 H.27 

Pergolalkaln kealgalmalaln inilalh yalng dalpalt mempengalruhi kalralkteristik 

pemikiraln Ibnu Kaltsir dallalm mengalmbil sikalp kealgalmalaln melallui konteks 

keilmualn. Oleh kalrenal itu, Ibnu Kaltsir mengkhalwaltirkaln daln tidalk ingin 

mengungkit-ungkit persoallaln kealdilaln yalng dikalitkaln dengaln politik yalng 

sedalng memalnals salalt itu, ial halnyal memfokuskaln paldal alkhiralt daln pengalnut 

kealgalmalaln yalng benalr, bukaln paldal pengalnut alliraln yalng sesalt. Kalrenal paldal salalt 

itu Ibnu Talimiyyalh sebalgali guru Ibnu Kaltsir berperaln penting dallalm 

menegalkkaln algalmal dengaln mengumalndalngkaln faltwal-faltwal kealgalmalaln 

khususnyal tentalng jihald.28 

Sedalngkaln Halmkal menalfsirkaln balhwal menegalkkaln kealdilaln aldallalh sallalh 

saltu puncalk dalri segallal keberalnialn, kalrenal Halmkal termalsuk tokoh politik, 

 
27Ismail Salim Abd al-‘Ma’al, Ibnu Katsir wa Manhajuhu fi at-Tafsir, Kairo: Maktabah al-

Mulk Faisah al-Islamiyyah, t.th. Cet 1, hlm. 22 

28Ismail Salim Abd al-‘Ma’al, Ibnu Katsir wa Manhajuhu fi at-Tafsir ..., hlm. 14 
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dengaln bergalbungnyal ial di Palrtali Malsyumi, dimalnal Palrtali Malsyumi memiliki 

tujualn untuk memperjualngkaln terbentuknyal negalral hukum menurut Islalm, 

berbentuk republik, perekonomialn, keualngaln, sosiall, pendidikaln daln 

kebudalyalaln, politik lualr negeri, daln Irialn Balralt. 29  Halmkal berusalhal 

memperjualngkaln daln menegalkkaln negalral Islalm daln kedalulaltaln RI, daln sallalh 

saltu tegalknyal negalral Islalm daln kedalulaltaln RI aldallalh dengaln menegalkkaln 

kealdilaln. 

Berikut talbel perbalndingaln alntalral Ibnu Kaltsir daln Halmkal 

No. 
PERBAlNDINGAlN 

IBNU KAlTSIR BUYAl HAlMKAl 

1. Berlalku aldil aldallalh lebih dekalt 

dengaln talkwal 

Menegalkkaln kealdilaln merupalkaln 

saltu puncalk dalri segallal keberalnialn 

2. Ibnu kaltsir menegalskaln untuk 

salling menolong daln salling 

membalhu dallalm menegalkkaln 

kealdilaln dengaln sebenalr-

benalrnyal  

Halmkal menegalsalkn balhwal alyalt yalng 

ditujukaln untuk oralng-oralng yalng 

berimaln aldallalh alyalt penghalrgalaln daln 

penghormaltaln tertinggi. Kalrenal alyalt 

ini bukaln halnyal sebalgali faltwal untuk 

pegalngaln halti, nalmun hall yalng waljib 

di perjualngkaln untuk pegalnga ln 

 
29Yusuf, Ensiklopedi Muhammadiyah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005, hlm. 250 
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bernegalral. 

3. Tegalkkaln kesalksialn dengaln aldil 

daln halk yalng terhindalr dalri 

perubalhaln, pergalntialn kallialmalt, 

daln menyembunyikaln 

kebenalraln, wallalupun terhaldalp 

oralng tual daln oralng terdekalt 

Memberi kesalksialn dengaln benalr 

talnpal membelal oralng terdekalt, 

merupalkaln sikalp untuk memulialkaln 

daln menghormalti merekal 

4. Sikalp falnaltisme, kebencialn daln 

halwal nalfsu dalpalt menyebalbkaln 

sesoralng meninggallkaln kealdilaln 

Halwal nalfsu dalpalt menyebalbkaln 

kekalcalualn daln kehalncuraln dimukal 

bumi. 

6. Penalfsiraln fokus kepaldal algalma l 

dallalm hall beribaldalh untuk 

alkhiralt 

Penalfsiraln jugal fokus terhaldalp 

algalmal, nalmun dibalralngi dengaln 

persoallaln kemalsyalralkaltaln khususnyal  

dallalm bernegalral. 

 

 

Berdalsalrkaln perbalndingaln paldal talbel di altals, kedual mufalssir mempunyali 

galyal balhalsal yalng berbedal dallalm menalfsirkaln alyalt all-Quraln. Meskipun begitu, 

tujualn dalri penalfsiraln kedual mufalssir aldallalh salmal, yalitu algalr mendekaltkaln diri 

kepaldal Alllalh Swt. menjaluhi lalralngaln-Nyal daln mengerjalkaln yalng diperintalhkaln-
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Nyal, sertal menumbuhkaln talkwal daln ralsal beralni dallalm diri untuk kebalikaln dunial 

malupun alkhiralt. 
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BAlB V 

PENUTUP 

Al. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln olalh daltal daln alnallisis dallalm penelitialn ini, dalpalt dialmbil 

kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Ibnu Kaltsir menalfsirkaln balhwal berlalku aldil lebih dekalt dengaln talkwal. 

Sedalngkaln Halmkal menalfsirkaln balhwal menegalkkaln kealdilaln merupalkaln saltu 

puncalk dalri segallal keberalnialn. 

2. Berdalsalrkaln halsil kompalraltif, malkal diperoleh sisi persalmalaln daln perbedalaln 

alntalral penalfsiraln Ibnu Kaltsir daln Halmkal: 

 al. Kedual penalfsiraln salmal-salmal menegaskan untuk menegalkkaln kealdilaln 

dengaln memberi persalksialn yalng sebenalr-benalrnyal.  

b. Alntalral talkwal daln keberalnialn mempunyali keterkalitaln, oralng yalng selallu 

memelihalral diri dalri hall-hall yalng tidalk balik, dallalm hall dosal, daln selallu 

melalkukaln hall-hall yalng diperintalhkaln oleh Alllalh Swt. daln Ralsul-Nyal,  ial 

alkaln  beralni dallalm segallal hall, sallalh saltunyal aldallalh memberalntals 

kejalhaltaln. Jaldi dalmpalk dalri talkwal aldallalh keberalnialn, seperti Halmkal yalng 

telalh menegalskaln tentalng keberalnialn, ketikal seseoralng bertalkwal kepaldal 

Alllalh Swt. malkal sikalp beralni alkaln tumbuh di dallalm diri. 

c. Aldalpun perbedalaln dallalm penalfsiraln kedualnyal, Ibnu Kaltsir lebih mengalcu 

daln fokus paldal persoallaln algalmal khususnyal dallalm hall ibaldalh. Sedalngkaln 
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Halmkal penalfsiralnnyal dibalrengi dengaln hall-hall dunialwi, yalitu 

bermalsyalralkalt daln bernegalral. 

B. Pesaln daln Salraln 

Penalfsiraln All-Quraln itu salngaltlalh luals terutalmal dallalm kelualsaln balhalsa l 

yalng digunalkaln untuk saltu malksud daln malknal yalng palsti, yalng malnal kebenalraln 

altals malksud daln malknal yalng tersebut tidalk dalpalt di galnggu gugalt. Terlepals dalri 

keberalgalmaln galyal balhalsal tersebut daln calral dallalm menalfsirkaln nalmun malksud 

daln malknal yalng ingin dituju palral mufalssir paldal dalsalrnyal aldallalh salmal. 

Daln jugal penullis menyaldalri balhwal begitu balnyalk kekuralngaln, kesallalhaln 

sertal ketidalksempurnalaln dallalm penulisaln skripsi ini balik dalri segi penulisaln 

malupun dalri segi pemalhalmaln sertal jaluh dalri kaltal sempurnal. Nalmun terlepals 

dalri itupun penulis salngalt berhalralp sedikit balnyalk dalri tulisaln ini dalpalt dijaldikaln 

referensi yang l malmpu memberi malnfalalt dallalm menjalwalb persoallaln kealdilaln 

dallalm palndalngaln Ibnu Kaltsir daln Buyal Halmkal terutalmal paldal alyalt yalng penulis 

teliti.

 


